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Training module development recognizes the impact of forest clearing land
with a contextual approach to embed environmentditeracy in participants
of KPM-PKH Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma

Bominan Syatriandi ¥ Bhakti Karyadi, and Hery Suhartoyo ?

1) Student Postgraduate Program of Science Education in Bengkulu University
2 Lecturer Postgraduate Program of Science Education in Bengkulu University
bominan03@gmail.com

ABSTRACT

Forests function to maintain the balance of an ecosystem that is not only natural
resources in the form dimber, water source providers, oxygen producers, places
of flora and fauna. This research aims to instill environmental literacy against the
KPM PKH Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma through training modules
recognizing the impact of clearing the laoidprotected forest using a contextual
approach. This type of research is the "Research and Development method" with
the design of ©© Model Development Research (Four D Models). This training
module is based on the results of field research conductd®hgar Banyu
village, Girinanto village, and Banyu Kencana village, Ulu Talo, with 5 sample
points measured in the form of abiotic and biotic data that take cluster sampling.
Modules submitted to the KPM PKH Stone Village Hall were determined
Purvosive samng of 20 people and conducted a small scale test. The research
Data is obtained by providing a questionnaire on environmental paradigms and
environmental concerns. Analysis used-te§ain. The results of a smaltale

test of the environmental paradigwith an average score of 79.09 are well
categorized and environmental awareredated with an average score of 61.33
well-categorized.

Keywords: ForestContextual, Environmentéteracy, and PKH.

Vil


mailto:bominan03@gmail.com

PengembanganModul Pelatihan Mengenali Damp& Pembukaan Lahan
Hutan dengan Pendekatan Kontekstual untuk Menanamkan Literasi
Lingkungan Pada Peserta KPMPKH Kecamatan Talo Kecil Kabuapten
Seluma

Bominan Syatriandi ¥ Bhakti Karyadi, dan Hery Suhartoyo 2
Y Mahasiswa Program Studi Pascasarjana Pendidikan IPA Universitas Bengkulu
2> Dosen Program Studi Pascasarjana Pendidikan IPA Universitas Bengkulu

bominan03@agmail.com

ABS RAK

Hutan berfungsi menjaga keseimbangan suatu ekosistem yang tidak hanya
sumberdaya alam berupa kayu, penyedia sumber air, penghasil oksigen, tempat
flora dan fauna. Penelitian ini bertujuan untuk menanamkan literasi lingkungan
terhadapKeluarga Penerima Maa&t KPM) Program Keluarga HarapaRKH)
KecamatanTalo Kecil KabupatenSeluma melalui modul pelatihan mengenali
dampak pembukaan lahan hutan lindung dengan menggunakan pendekatan
kontekstual . J eni s etopecReseaich and Bevelopmentio adal al
dengan dsain pendlitian pengembangan model 4-D (Four D Models). Modul
Pelatihan ini dibuat berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Desa
Pagar Banyu, Desa Girinanto, dan Desa Banyu Kencana Kecamatan Ulu Talo
dengan 5 titik sampel yang diukur berupa data abiotik dan biotik gemgbil
secaracluster sampling Modul disampaikan épada KPM PKH desBatu Balai
ditentukan secarBurvosive samplingebanyakk0 orang dan dilakukan uji skala
kecil. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan kuisioner tentang
paradigma lingkungan dan kepedulian lingkangAnalisis yang digunakaui-n-

Gain. Hasil uji skala kecil demensi paradigma lingkungan dengan skeratata
79.09 yang terkategori baik dan demensi kepedulian lingkungan dengan skor rata
rata 61.33 yang terkategori baik.

Kata kunci : Hutan Kontekstual, Literaiihgkungan, dan PKH.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undangundang Nomor 4 tahun 1999 Hutan adalah suatu kawasan
ekosistendapatberupa hamparan lahan yaberisi sumber daya alam haiyat
(keanekaragaman biodiversitasyang didominasi pepohonan dalam
persekutuamatau persatuaalam lingkungan yang satu dengan lainnya dan
tidak dapat dipisahkan. Hutan memiliki fungsi yang melifpagian seqgi
sosial, ekonomi, ah ekologi yang penting bagi kehidupan manusia baik pada
saatmasa kini maupun masa yang akan datdstgma (2016)Hutan telah
menjadi media timbal balik antara manusia dan mahluk hidup lainnya dengan
faktor alam yang terdiri dari proses ekologi yang makap suatu kesatuan
siklusyang dapat menjagiendukung dan penyangdalamkehidupan

Menurut Lewerissa (201%jutan berfungsuntukmenjaga keseimbangan
suatu ekosistem yang tidak hanya sumberdaya alam berupa kayu, penyedia
sumber air, penghasil oksigen, tempat flora dan fauna. Paradigmadzteru
sektor kehutanan telah memandang hutan memii#&mampuan yang
multifungsi, baik dari sagekonomi, ekologi, dan sosial. Menurut Undang
undang nomor 41 tahun 198nhtang kehutanan berdasarkan fungsinya hutan
terbagi atas hutan lindung, hutan produksi, dan hutan konserasi. Hutan
Lindung merupakan kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokokasebag

perlidungan dalam suatu sistem untuk menjadi peyangga kehidupan



untuk mengatur tata ainnencegah terjadi banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memeliharaukesan tanahHutan lindung
merupakan satu kesatuan yang berperan sgregaing dalam kehidupan.
Keberadaan hutan lindung ini penting dilakukan penjagaaan untuk menjamin
keberlangsungan hutan lindun@erdasarkandata sekunder darhasil
wawancara dengan Agustini, bidang perencanaan dan pemanfaatan hutan,
Dinas Kehutanan KPHL &bupaten Seluma menyatakan bahwa luas kawasan
hutan di Povinsi Bengkulu adalah 924.631 hektar dengan kawasan hutan
lindung 250.749,4 hektar (Dishut Bengkulu, 2019). Salah satu hutan lindung
yang terdapat dProvinsi Bengkulu yaitu ttan indung kawasanSduma

yang memiliki luas kawasan 82.240 hektar. Salah satu masalah yang sudah
terjadi dimasyarakat yaitu terjadinya alih fungsi hutan, penebangan hutan
secara liar, rusaknya hutan lindung akan berdampak terjadinya bencana alam
berupa banijir dan longsor, dema kurangnya pengetahuan dan kepedulian
masyarakat. Hal ini sejalan dengan Wahyudin (2017) menyatakan tentang

strategi komunikasi lingkungan dalam pembangunan kepedulian masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut peserta Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
dai Program Keluarga Harapan (PKHjarus memiliki pemahaman dan
kepedulian mengenai pentingny@beradaan dan keberlangsungan hutan
lindung serta memelihara adanya kawasdutan lindung hal ini dapat
menjadilangkah awal untuk meghindaridari terjadinya bncana alamPKH
Merupakan salah safprogram unggulan pemerintah dalam bidang bantuan

tunai untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, dimana didalamnya



terdapat kegiatan pelatihan pertemuaatompok berupgamily deviovment
sesion(FDS/P2K3 dengan tujuan untuk menanamkan literasi lingkungan agar
perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerima manfaat dalam
mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial
Pertemuan FDS dapat memberikan pelatihan terhadap pesertauitiid
dapat mengembangkan potensi lokal yang ada di masasing daerah yang
dikemas dalam bentuk pelatih&erupapenyampaian modul pembelajaran.
Menurut Permenss Rl nomer lpasal 1 tahun 2018 FDS atau Pad&lah
proses belajar secara terstruktur untakmpercepat terjadinya perubahan
perilaku pada keluarga penerima manfaat PKH. PKHtupgm untuk
meningkatkan tarafhidup keluarga penerima manfaat melalui layanan
pendidikan, kesedtan, dan kesejahteraan sosial. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu pdamping PKH Kecamatan Talo Kecil Am Sugianto,
salah satu modul yang disampaikan yaitu modul ekonomi, dimana dilatih
untuk mengembangkan diri agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan
berlatih berwirausaha, sedangkan &z dari peserta KPM PKH memilik
pekerjaan sebagai petani, pekebun, berladang, dan buruh. Kecendrungan dari
cara pandang KPM PKH hanya berpikir menjadikan hutan untuk berkebun
saja agar menghasilkan uang sehingga memenuhi kebutuhanheghdatapi

belum mampu berpikir dampak yangaakterjadi ketika terjadinya alih fungsi
lahan hutan, hal ini membuat penting adaniyardsi lingkungan untuk
ditanamkanpada masyarakatiengan harapan melalui kegiatan pelatihan

dalamPKH dapat dijadikan tempat memberikan pengetahuan. Oleh karena itu



pelu adanya pelatihan memberikan pemahaman dengan tujuan untuk
memberikan paradigma masyarakat menjadi positif tentang menjaga hutan
lindung.

Salah satu upaya yang dapat dilakukatalah mengembangkan materi
pelatihan tentang dampak pembukaan lahan hutan lindung. Pada kegiatan
pelatihan dengan tujuan untuk menanamkan literasi lingkungan dengan cara
memberikan paradigma positif tentang pentingannya hutan, maka perlu
adanya modul pefdnan yang dikemas secara menarik untuk memberikan daya
tarik masyarakatSejalan dengan pendapat Mugqadsal (2015) menyatakan
bahan ajar merupakan suatu alat yang dapat memipaayarakatuntuk
mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasanggghimampu
menguasai semua kompetensi secara menyellBahan ajar juga dapat
dimanfaatkan sebagai alat dan media dalam memberikan pelatihan pada
masyarakat. &hggunaan bahan ajar sudah digunakan guru dalam proses
belajar mengajar dielas,tetapiberbedadengan kebutuhan padsasyarakat,
dikarenakan latabelakang pendifan yang berbeda, maka perlu adanya
pengembangan bahan ajar dalam bentuk pelatibsapari dkk, (2016)
Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses
pembelajean untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berlangsungmasih terdapat beberapa kekurangalan belum
sepenuhnya menunjang proses kegiatan pembelajeeinrangan tersebut

diantaranyabahan ajarbersumber darpemerintah belunbembasis kearifan



lokal yang dikaitkan dengan kondisi lingkungsehinggabahan ajar tersebut

masihkurang menariknasyarakatintuk belajar.

Menurut Amini (2010) literasi lingkungan bertujuan meningkatkan
kompetensiagar kedepannyamasyarakatnampu bertindakebih arif terhadap
lingkungan Kemampuan litasi lingkungan dan sikampasyarakaterhadap
lingkungan dapat membangun rasa cinta terhadap lingkungan dan menjaga
keberadaan superdaya alam yang berlimpahiddonesiaRasa cinta terhadap
lingkungan sangapenting untuk menjadi salah satu paradigma positif yang
harus dimiliki oleh masyarakat untuk memberikan pemahaman tersebut
diperlukan sebuah pendekatan yang dapat menjadi stimulus sehingga tumbuh
rasa peduli lingkungan. Pendekatan yang bersumber darisk@sharihari
dapat membantu dalam mempermudah penyampaian dan pemaknaan dari
materi pelatihan. Menurut Nurhadgt.al (2003) pendekatan kontekstual
merupakan sebuah konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupanrhsehari
Melalui bahan petéan ini diharapkan dapat membuka paradigma tentang rasa
tanggung jawab dan rasa peduli terhadap lingkungan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penddittarik untuk
mel akukan penel i tHermgembaygantMpdul bPelatipan d u |l 0o
mengenali dampak Pembukaan lahan Hutan Lindung dengan
Pendekatan Kontekstual untuk menanankan Literasi Lingkungan pada

PesertaKPM PKH Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma .



B. Rumusanmasalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan

penelitianini adalah:

1. Bagamanaperubaharnuas aregpada pembukaan lahan hutan Resort Talo
di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma ?

2. Jenis tanaman apa saja yang terdapat pada pembukaan lahan Resort Talo
di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma ?

3. Bagaimana kondisiabiotik setelah dilakukan alih fungsi lahan pada
Resort Talo di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma ?

4. Bagaimana kelayakan modul pelatihan mengenali dampak kerusakan
hutan pada Resort Talo Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma?

5. Bagaimana paradigma dan kepkah lingkungan KPM PKH Desa Batu
Balai Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma tentang pembukaan lahan
hutan Resort Talo dengan menggunakan modul pelatihan melalui

pendekatan kontekstual dalam literasi lingkungan

C. Ruanglingkup penelitian

Ruang lingkugpenelitian ini meliputi:

1. Data sekunder dari ngurunsur cuaca dari Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisikaliambil diBMKG ProvinsiBengkulu.

2. Data sekunder darunsurunsur cuacayang digunakan adalalselamab
tahun terakhir (203-2019).

3. Batasan tutpan lahan yang menjadi objek dalam penelitian iniadda
tutupan lahan pada kawashamanlindung (KPHL) Kabupaten Seluma di

Resort Talo



4. Resort Pengelolaan Hutan (RPH) Talo yang akan tiliyalitu Kecamatan
Ulu Talo dengan 3 desa yang berada di sekaarasan hutan RHL yaitu
Giri nanto,Pagar banyudan Banylkencana

D. Keaslianpenelitian
Pada pnelitian ini terdapat perbedaan terhadap penelitian yang ada yaitu:
1. Penelitian tentang pengembangan modupelatihan berbasis literasi
lingkungantentangkerusakan hutan lindung.

2. Modul pelatihan yang dikembangkan menggunakan pendekatan
kontekstual berdademn hasil studi lapangan tentarmenomena alam
berupa tutupan lahan

E. Tujuan penelitian

Tujuanpenelitian inisebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi luas arparubahan pada pembukaan lahan
hutan Resort Talo di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma

2. Untuk mengetahui jenis tanamanan yang terdapat padukaan lahan
hutan Resort Talo di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma

3. Untuk mengetahui kondisi abiotik pagembukaan lahahutan Resort
Talo di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma

4. Untuk mengetahui kelayakan modul pelatihan  mengenali dampak
kerusakan hutan pada Resort Talo Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma

5. Untuk mengetahui paradigma dan kepedulian lingkungan KPM PKH Desa
Batu Balai Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma tentang pembukaan
lahan hutan Resort Talo dengan menggunakan modul pelatihan melalui

pendekatan kontekstual dalam literasi lingkungan



F. Manfaat penelitian

Adapunmanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BagiKPM PKH

a.

b.

Memberikan sumber belajarpraktis untuk memberi pengetahuan
tentang pentingnya hutan lindung

Melatih KPM PKH untuk peduli terhadap lingkungan

2. Bagi pendamping ®sial

a.

Mengetahui gaya berpikirmasyarakat sehingga memudéahn
pendamping sosialalam memeberikan pemahaman terhadap literasi
lingkungan pada KPM PKH.

Memotivasi pendamping sosialintuk dapat mengembangkdmahan

ajarpelatihan yang berbasis peduli lingkungacara mandiri

3. Bagi peneliti

a.

Wadah dalam menambah ilmu pengetahuan terkhusus dethian

kehutanan, dimana begitu banyak hal yang perlu diperhatikan untuk
menjaga keseimbangan alam terutama dalam hal menjaga alam dan
lingkungan, dari hal itu menyadarkan bahwa begitu besar kekuasaan

ALLAH Subhanahu wata alla dalam mendesain dunia.

. Menumbuhkan rasa sosial yang tinggi ketika menjadi motivator dan

ikut berbaur bersama masyarakat khususnya KPM PKH Kecamatan
Talo Kecil Kabupaten Seluma sert@mambah pengalaman daléal
pelatihan lapangan dan karya ilmiah berupa pembuatan artikel atau

jurnal



4. Bagi pemerintah dan pihak lainnya

a. Dapat dijadikan sebagai salah satodul yang praktisdan menarik
tentang pentingnya hutameningkatkansikap peduli bagi peserta
penerima manfaat (KPM) program keluarga harapan (PKH)
Kecamatan Talo Kecil Kabupateel8ma.

b. Dapat memberikan acuatan referensierhadap perbaikanabanajar
terkhusus modul pelatihan mengenali dampak pembukaan lahan hutan

c. Dapat dijadikan pendamping modul kehutanan dan modul pelatihan
program keluarga harapafPKH) dalam memberikaredukasi yang

berkaitan dengan mengenali dampak pembukaan lahan hutan



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang relevan
Lastuti (2015)elah melakukan penelitian tentang potensi hutan lindung Bukit
Cogong, serta menyusun strategi pengolahan. Data diperoleh melalui survei
dan observasi (pengamatan langsung) ke lapangan. Metode analisis
menggunakan SWOT. Hasil penelitian mendapatkan bdiamgak potensi
yang dapat dikembangkan, hasil hutan bukan kayu berupa sarang burung
wallet, keindahan alam, gigua batu. Untuk menunjang tercapainya hutan
lestari masyarakat sejahtera luasan pengelolaan untuk blok pemanfaatan 205
dan blok perlindungan 8bektar. Strategi pengelolaan yang memungkinkan
tercapainya kelestarian hutan dan masyarakat sejahtera optimalkan kebijakan
tentang pengelolaan hutan lindung dalam rangka perbaikan DAS, dan
optimalkan  kebijakan tentang pengolalan hutan lindung melalui
pemkerdayaan masyarkat sekitar hutan. Adanya ancaman karena
ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap sumberdaya alam yang ada,
serta kelemahan yaitu motivasi masyakarat terhadap ekonomi, akan dapat
dipaduserasikan dengan adanya peluang peningkatan kepeahasyarakat
terhadap lingkungan, dan adanya dukungan Bupati/Pemerintah terhadap
program HKm. Perpaduan ini akan menghasilkan kelstarian dalam

pengelolaan hutan lindung.

10
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Tasori (2014) penelitian tentang menganalisis fakdtor penyebab
kerusakan hutan cagar alam danau besar reg. 61 kota bengkulu, dampak yang
ditimbulkanya, dan strategi pengololaan yang dilakukan. Hasil penelitian
bahwa 1) faktofaktor penyebab kerusakaehutan cagar alam danau besar
reg.61 kota Bengkulu meliputi a) perambahan liar oleh masyarakat setempat,
b) pencemaran lingkungan, c) pembukaan jalan poros didalam kawasan cagar
alam, d) pembangunan sarana parawisata, €) pemanfaatan kawasan cagar
alam untk pertanian dan perkebunan, f) rendahnya kesadaran dan tingkat
pengetahuan masyarakat, g) tingkat pendidikan masyarakat, h) rendahnya
intensitasmonitoring (pemantauan) danau dusun besar reg.61 kota Bengkulu
meliputi (a) penurunan jumlah beberapa jenigetasi endemik yang hidup di
kawasan tersebut, (b) penurunan jumlah beberapa jenis satwa liar endemik
yang hidup dikawasan tersebut, (c) penurunan kualitas tanah didalam
kawasan tersebut, dan 3) strategi pengelolaan hutan cagar alam danau dusun
besar reg61 kota Bengkulu ditunjukkan terhadap 3 aspek, yaitu (a) aspek
pengelolaan dan kebijakan, b) aspek sumber daya alam dan ekosistem, dan (c)
aspek ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat.

Tias (2017) penelitian tentang pola pemanfaatan lahan oleh masyarakat
penggarap dalam hutan lindung Rimbo Donok Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan pola pemanfaatan lahan
berdasarkan komposisi jenis yang ada dihutan lindung rimbo donok ada 7
jenis pola kombinasi jenis, yaitu a. pola pemanfaséhan kopi, kayu res,

merica, papaya; b. pola pemanfataan lahan kopi, merica, jeruk, dan lamtoro;
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c. pola pemanfaatan lahan kopi, merica, cabai rawit, kayu res, dan papaya; d.
pola pemanfaatan lahan kopi, lamtoro, dan merica; e. pola pemanfaatan lahan
kopi dan lamtoro, f. pola pemanfaatan lahan kopi dan kayu res; g. pola

pemanfaatan lahan kopi, kayu res, dan merica.

B. Deskripsi teoritis
1. Bahanajar
a. Pengertian Bahan Ajar

MenurutPurwati, et.al (2015) bahan ajar adalah segalatbkibahan yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sejaladengan pendapBtastowo (2014) yang menyatakan
bahwabahan ajar merupakan segala bahan baik berupa informasi, alat,
maupun teks yang disusun secara sistematis, yang menampilkaa seca
utuh kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam
proses pembelajaranSelanjutnya Damayanti (2018) menyatakan bahwa
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dan siswa dalam melaksanakan kegigembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang diinginkan, dapat memenuhi kebutuhan guru dan
siswa, didesain semenarik mungkin untuk memudahkan siswa dalam

memahami materi, sehigg hasil belajar dapat optimal.
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b. Jenisjenis bahan ajar

Menurut Majid @008) bahan ajar memiliki eberapa macam jenis

diantaranya:

1. Bahan ajayang dapat daietak printed) meliputi: buku, modul, lembar
kerjasiswa majalah, koranhandout brosurwallchart, leafletdll.

2. Bahan ajaryang dapat giandang (audio visualeperti; film dan
video

3. Bahan ajarberupadengar &udio) seperti; radio, kaseGompack disk
audio, dan piringan hitam

4. Bahan ajaryang interaktif (interactive teaching materipl yaitu
multimedia yang merupakan kombinasi dari dua atau lebih media;
multimedia, CD yang dapatdimanipulasi untuk mengendalikan
perintah da perilaku alami dari suatu presentasi.

c. Fungsibahan ajar
MenurutPrastowo(2014) bahan ajar mempunyai fungsi yaitu:

1. Bagiguru

(a) Dapat nenghematvaktu dalam mengajalan pelatihan

(b) Dapat nengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator

(c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif

(d) Pedman bagi guru mengarahkan aktivitasnya dalam proses
pembelajaran dan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan

(e) Alat untuk sebuahevaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran
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2. Bagi siswa
(a)Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa lain
(b) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja
(c) Siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masasjng
(d)Siswa dapabelajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri
(e)Membantu potensi siswauntuk menjadi pelajar mandiri
(f) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi
yang sehausnya dipelajari atadikuasai
d. Tujuan dan manfaat penyusunanbahan ajar
Adapun tujuan penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tunkotapetensi dan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan pegsetatihan
atau pesertadidik sesuai dengan Kkarakteristik dasetting atau
lingkungan sosial pedardidik
2. Membantupeserta pelatihan dapeserta didik dalam memperoleh
alternatif bahan ajar disamping bukuku teks.

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Manfaat bahamjar:
1. Diperoleh bahan yang sesuai tuntukampetensi dakurikulum serta
sesuai kebutuhan peserta didik

2. Tidak lagi tergantung pada buku teks
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3. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan
peserta didik

4. Kegiatan pembelajaran menjadi lelohenarik

5. Siswa mendapat kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dikuasai

6. Siswa mempunyai kemudahan untuk belajar secara mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap guru

2. Modul

Sugiarto (2010)Salah satu solusi untuk menciptakgembelajaran
bermakna yang mengutamakan keaktifan siswa adalah dengan modul dalam
pembelajaranModul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
Sebuah modul akan bermakmagpabila peserta didik dapat dengan mudah
menggunakannya. Oleh karena itu, modul disajikan dengan bahasa yang baik,
menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi.

Prastowo (2012) odul termasuk dalam kelompok sumber belajar yang
menggunakan bahasa verbal yaergulis sebagai media utama komunikasi.
Struktur modul meliputi tujuh komponen, yaitu: (1) jucatbu sampul(2)
langkah ataypetunjuk belajar, (3) kompetensi dasar atau materi pokok, (4)
informasi pendukung, (5) latihan, (6) tugas atau langkah kerja, (dan
penilaian. Struktur bahan ajar ini berbeda dengan jenis bahan ajar lain. Hal ini
disebabkan dari segi fungsi dan pembuatannya, modul memang ditujukan agar

peserta didik dapat belajar secara mandiri. Oleh karena itu, modul menuntut
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struktur yang komples dengan harapan agar memudahkan peserta didik
belajar secara mandiri tanpa terlalu tergantung peatag lain (guru/pendidik).
Sumber belajar dalam bentuk modul yang dikemas menarik dan dilengkapi
lembar kegiatan siswa dapat melatih keterampilan memgretasi data.
Modul dapat memberikan gambaran jelas pengetahuan yang susah untuk
dipahami dan membeikan keterangan untuk keterampilan yang sudah
ditentukan. Siswa dapat melatih dan mengembangkan keterampilan sesuai
dengan tujuan pembelajaran selain pghatan penguasaan konsep belajar.
a. Pengertianmodul pembelajaran
Menurut Daryanto (2013 Modul merupakan salah satu bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematigjanamemuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk matabpeserta didik atau
peserta pelatihan dalamenguasiatujuan belajar yang spesifiDepdiknas
(2004)modul adalah seperangkat bahan ajatuk melatih kenandirianyang
disajikan secararut atausistematissehingga memungkinkan peserta didik
belajarsesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa tergantung pada orang lain
atau dengan bimbingan yang sangabatas dari fasilitatatauguru apabila
diperlukan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan modul adalah salah
satu bahan ajar yang disusun, doamg secara sistematis dan terarah
dengan tujuan peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan

kemampuan peserta didik masimgsing.
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Karakteristik modul

Depdiknas (2008) dalam panduan penulisan modwgar
menghasilkan modul yang mampueningkatkan motivasi belajar,
maka modul harus mencakup karaktekisgang diperlukan sebagai
modul dengan demikian pengembangan modul bisa dikatakan baik
apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:

Selfinstructional

Bertujuan dengan menggunakanodud tersebut masyarakat
belajar mandiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
karakterself instructional makaperlu dilengkapi dengan hahl:

a) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;

b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalauitrunit kecil/
spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas;

c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran;

d) Menampilkantes berupaoatsoal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan pengguna membamnkrespon dan mengukur tingkat
penguasaannya

e) Kontekstual yaitubahan ataumaterimateri yang disajikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya,;

f) Menggunakan bahagang sederhana dan komunikatif

g) Berisikanrangkuman matepelatihan atapembelajaran
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h) Terdapat bahan berupanstrumen penilaianyang memungkinkan
penggunaan diklat melakukassesment

i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur
atau mengevaasi tingkat penguasaan materi

J) Terdapat umpan balik atagpenilaian, sehingga penggunanya
mengetahutingkat penguasaan materi

k) Teredia informasi tentang rujukaatau pengayaan/ referensi yang
mendukungnateri pembelajaran yang dimaksud.

2) Selfcontained

Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub

kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.

Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempp&serta untuk

menguasamateri pembelajaradengan tuntgkarena materdikemas ke

dalam satu kesatuan yang utifembagian atau pemisahan materi dari

satu unit kompetensi harus dilakukan dengeara hatihati dan

memperhatikan keluasan kompetensi yakgn dipahami atau dikuasi.

3. Berdiri sendiri (Standalone)

Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak

harus digunakaberkaitandengan media pembelajaran lafenggunaan

modul dalam artian penerapdidak tergantung dan harus menggunakan

media yang lain untuk mempelajari dan atau mgagan tugas pada

modul tersebyy maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media

yang berdiri sendiri.
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4) Adaptive
Modul sebaiknyanemiliki kemampuan beradaptasi (adaptygng tinggi
terhadap perkembangan ilnpengetahuardan teknologi.Adaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekmologi, serta fleksibetlalam hal dapat digunakan diberbagai bidang
keilmuan Hal ini menjadi bagian yangnemperhatikan percepatan
perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul multimedia
hendaknya tetagelalu menyesuaikan ataéiup to daté . Mo dul yang
adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai
denganwaktu yang lama atakurun waktu tertentu.

5) Bersahabat Userfriendly)
Suatu nodul hendaknyanemiliki sifat yangoersahabat denggengguna
ataupemakainya. Sauainstruksi dan informasi yandiberikanbersifat
membantu dansangat bersahabatlengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sedarhaudah dimengerti serta
menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk
mendukung pengguna menjadi lebih ringan dalam memahami imformasi
yang disampaikan dalam suatu modul

c. Komponen modul pembelajaran
Untuk proses pengembaagbahan ajaratau bahan pelatihddhususnya
modul, fasilitator atau guru perlu memperhatikan prosedur dan

komponerkomponendalam pembuatamodul. Komponerkomponen
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tersebut berisikantujuan mata pelajaran, pendahuluankegiatan
rangkuman(resumg, evaluasi dan kunci jawabatekateki, glosarium,
dan daftar pustaka.
d. Elemenmutu modul pembelajaran
Modul perlu dirancang dengan memperhatikan elemen yang menjadi
syarat untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan
fungsi dalampembedjaran. Daryanto (20)3menyatakan terdapat enam
elemen, yaitu:
1. Elemen format
a. Dengan menggunakan format kolom (tung@#&hu multi) yang
proporsional;
b. Renggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk
dan ukuran kertas yang digunakan.
c. Jika menggunakan kolom multi, hendaknya jarak dan perbandingan
antar kolom secara proporsional
d. Format kertas menggunakan format kertas (vertikal atau horisontal)
yang tepat.
e. Penggunaan format kertas secara vertikal dan horisontal harus
memperlatikan tata letak dan format pengetikan.
f. Selain itu untuk icon/tanda gunakan tataada (con) yang mudah
ditangkap dan bertujuan untuk menekankan padahdialyang
dianggap penting atau khusus.

g. Tanda dapat berupa gambar, cetak tabel, cetak naitinplainnya.
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2. Hemen organisasi

a. Menampilkan peta/bagan yangenggambarkan cakupan matgng
akan dibahas dalam modulmengorganisasikan isi materi
pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis, sehingga
memudahkan peserta didnemahammateri pembelajaran

b. Menyusun dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian
rupa sehingga informasi mudadimengerti oleh peserta didik
mengorganisasikan antar bab, antar unit dan amt@gmf dengan
susunan dan aluang memudahkan pesertadii memahaminya;
mengorganisasikan antar judul, sub judul dan uraian yang mudah
diikuti oleh peserta didik.

3. Elemen daya tarik.

Daya tarik modul dapat dikembangkarbdberapa bagian seperti:

a Bagian sampul qove) depan, dengan mengkombinasikan warna
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi,

b. Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangagsangan
berupa gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, muoleny,
garis bawah atau warna

c. Tugas dan latihan dikemas sedemikian rsglaingga menarik.

4. Hemen bentuk dan ukuran huruf
a. Menggunakarbentuk dan huruf yang mudah dibaca sesuai dengan

karakteristik umum peserta didik;
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b. Rerbandingan huruf yang proporsional antatul, sub judul dan isi
naskah

c. menghindari penggunadmuruf kapital untuk sekuruh teks, karena
dapat membugroses membaca menjadi sulit.

. Ruang (spasi kosong).

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpakah atau gambar untuk

menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi

untuk menambahkacatatan penting dan memberikan kesempatan jeda

kepada peserta didik. Gunakan dan tempatkan spasi kosong tersebut

secara proporsional. Penempatan ruang kosong dapat dilakukan di

beberapa tempat seperti:

a) Ruanga sekitar judul bab dan sub bab

b) Batastepi yaitu batas tepi yang luas memaksa perhatian peserta didik
untuk masuk kéengahtengah halaman

c) Spasi antar kolonyaitu semakin lebar kolomnysemakin luas spasi
diantaranya

d) Pergantian antar paragraidlillai dengan huruf kapital

e) Pergantianantar bab atau bagian.

. Konsistensi dengan menggunakan bentuk dan huruf skcasetensi

dari halaman ke halaman. Usahakan agar tidak menggunakan bentuk

dan ukuran hwf yang terlalu banyak variasnenggunakan jarak spasi

yang konsisten antara jaraktar judul dengan baris pertama, antara
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judul dengan teks utamamenggunakan tata letak pengetikan yang
konsisten, baik pola pengetikan maupun margin/Haadsas pengetikan.
e. Tujuan modul pembelajaran
Modul yangdibuat dan dikembangkamarusmemiliki tujuanyang jelas
Salah satu tujuan yang paling umum disusunnya modul adalah
memudahkan guratau fasilitatordalamhal menyampaikan materi karena
sifat modul yang tersusun secara sistematis dan temasaatpu membantu
untuk belajar mandiri pada diri peterpelatihan atau peserta didik
Sedangkan untuk siswa, modul mampu memudahkan guru dalam
menyampaikan materi dan siswa dal@enguasaan konsep dan mulai
berlatih begitupun jika dengan bimbingan guru. Adapun tujuan
penyusunan modul:
1) Memudahkan dan mempelas penyampaian materi pembelajaran agar
tidak terlalu verbal.
2) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang siswa maupun gu
3) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi secara langsung
dengan mari dan sumber belajar lainnya.
4) Memungkinkan swa bisa mengukur atau mengevaluasi hasil
belajarnya sendiri.
Dengan memperhatikan tujuaimjuan tersebutdi atas, modul sebagai
bahan ajar akan sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini
tergantung pada proses penulisan modul. Penulis modul yang baik menulis

seolaholah sedangmemberikan pegajaan kepada seorang peserta



24

mengenai suatu topiktausub materimelalui tulisan. Segala sesuatu yang

ingin disampaikan oleh penulis saat pembelajaran, dikemukakan dalam

modul yang ditulisnya. Penggunaan modul dapat dikatakan sebagai
kegiatanyang hampir dikatatutorial secara tertulis.

Prinsip penulisanmodul

Mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan modul berarti

mengajarkan suatu mata pelajaran melalui tulisan. Oleh karena itu prinsip

prinsip yang digunakan dalam mengembangkannya sama halnya dengan
pembelajaran biasahedanya adalah bahasa yadigunakan setengah
formal dan setengah lisan, bukan seperti buku teks yang menggunakan
bahasa formal. Terkait hal tersebut,marut Depdiknas (20Q8enulisan
modul dilakukan dengan menggunakan prixmipsip antara lain sebagai
berikut:

1. Peserta pelatimatau pserta didik perlu diberikan penjelasan secara
jelasuntuk respon dan hasil belajggng menjadi tujuan pembelajaran
sehingga peserta didik dapat menyiapkan harapan dan dapat
menimbang untuk diri sendiri apakah peserta didik telah mencapai
tujuan ersebut atau belum mencapainya pada saat melakukan
pembelajaran menggunakan modul.

2. Peserta pelatihan atau pesertalidik perlu diuji untuk dapat
menentukan apakah pesertgelatihan telah mencapai tujuan
pembelajaran.Oleh karena itu,pada penulisan modultes dan

kuisioner perlu dipadukan ke dalam pembelajaran supaya dapat
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memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan
balik yang sesuai.

3. Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan
peserta didik untuk mempelajarinya. Urutaahan ajar tersebut adalah
dari mudah ke sulit, dari yang diketahui keagian yang tidak
diketahui dardari pengetahuan ke penerapan.

4. Pesertapelatihan atau pesert@didik perlu disediakan umpan balik
sehingga mereka dapat memantau proses belajar dan patkaia
perbaikan bilamana diperlukan. o@tohnya dengan memberikan
kriteria atagespon darhasil tesatau kuisioneyang dilakukan secara
mandiri. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan prmsnsip
penulisan modul yaitu
(&) Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas,

(b) Dalam penulisan modul terdapat tes dan umpan balik,
(c) Penulisan modul diurutkan dari yang mudah ke sulit dan
(d) Penulisan modul dikaitkan dalam kehidupan sehari peserta
didik.
g. Prosedurpenulisanmodul

Dalam suatu penyusunan modulpelatihan ataupembelajaran harus

memperhatikan langkalangkah menyusun modul yang benar, sehingga

modul dapat bermanfaat bgggeserta bailsiswa dan memudahkan siswa
dalam memahami materMenurut Depdiknas (200&rosedurpenulisan

modul dapat dilakukan dengan langkahgkah sebagai beriku
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1. Analisis kebutuhan modul
Analisis kebutuhan modul merupakan glkdan menganalisis
kompetensiatau tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul
yang dibutuhkan untuk mencapai suktmpetensi tersebut. Penetapan
judul modul didasarkan pada kompetensi yang terdapat pada garis
garis besar program yang ditetapkan. Analisis kebutuhan modul
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul
modul yang harus dikembangkan. Asis kebutuhan modul dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
a. Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam -ggmiss besar
program pembelajaran yang akan disuswaumnya
b.Identifikasi dan tentukan ruaniggkup unit kompetensi tersebut
c. Identifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dipersyaratkan
d. Tentukan judul modul yang akan ditulis
e.Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal
pengembangan modul
2. Penyusunandraft
Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan
pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub
kompetensi menjadi satu kesatuan yang sistematis. Penyudtaian
modul bertujuan menyediakadraft suatu modul sesuai dengan

kompetensi atauud kompetensi yang telah ditetapkan. Penuldsaift
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modul dapat dilaksanakan dengan mengikuti landg&kagkah sebagai
berikut:
a. Tetapkaruntukjudul modul
b. Tetapkan tujuan akhiyaitu untukkemampuan yang harus dicapai
oleh pesertgelatihan atau pestadidik setelah selesai mempelajari
satu modul
c. Tetapkan tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang menunjang
tujuan akhir
d. Tetapkan garigaris besar ataoutline modul
e.Kembangkan materi pada gagaris besar
f. Periksa ulanglraft yang telah dihasilkan
3. Uiji coba
Uji coba draft modul adalahkegiatan penggunaan modul pada
peserta terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul
dalam sebuah pelatihan atguembelajaran sebelum modul tersebut
digunakan secara umum. Uji cothaaft modul bertujuan untuk:
a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta dalam
memahami dan menggunakan modul
b) Mengetahui efisiensi waktu bedajdengan menggunakan modul
c) Mengetahui efektifas modul dalam membantu peserta

mempelajari dan menguasai materi pembelajaran.



28

4. Validasi
Validasi adalah proses permintaamuk persetujuan atau pengesahan
terhadap kesesuaiatari modul dengan kebutuhayang ada Untuk
mendapatkan pengakudtesesuaian tersebut, maka validasi perlu
dilakukan dengammelibatkan pihak praktisatau ahli yang sesuai
dengan bidangpidang terkait dalam modul. Validasi modul bertujuan
untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan kesesuaian modul
dengan kebutuhan sehga modul tersebut layak dan cocok
digunakan dalamkegiatan pelatihan atapembelajaran. Validasi
modul meliputi: i materi atau substansi modpkenggunaan bahasa
serta penggunaan metode instruksional. Validasi dapat dimintakan
dari beberapa pihak sesuBingan keahliannya mastngasing antara
lain:
a) Ahli materi untukkajianisi atau materi modul
b) Ahli bahaa untuk penggunaan bahgsag cocok
c) Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional
gunamendapatkan masukan yang komprehensifateektif.
5. Reuvisi
Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul
setelah memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi.
Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan
menfinalisasi atau penyempurnaanbagian akhir yang

komprehen$ terhadap modul, sehingga modul siagntuk
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diproduksi sesuai dengan masukkan yang diperoleh dari kegiatan

sebelumnya, maka perbaikan modul harus mencakup -aspek

penting penyusunan modul diantaranya yaitu:

a) Pengorganisasiapadamateri pembelajaran

b) Penggunaaryang merujuk pademetode instrksional

c) Penggunaan bahagang baik

d) Pengorganisasiadalam segitata tulis

3. Hutan

Hutan adalah sebuah kawasan yang banyak terdapapepohoran dan
tumbuhan. Kawasan- kawasan semacam ini terdapat di berbagai wilayalyang
luas di dunia dan berfungsi sebagai penampung karbondioksida habitat
hewan, penyalur dan penjaga siklus ,agerta sebagaipelestri atau penjaga
kesuburantareh, dan meupakan salah stu asgk dari biosfer bumiyang
paling penting dan merupakan bagian yang tidak dapat terlepaskan dalam
kehidupan manusiaBerdasarkan sal 1 ayat 1 undangndang nomo#1
tahun 1999 tentang kehutanan dan pasal 1 hyreraturan Pemerintah RI
nomor 10 tahun 2010 tentang cara perubahan peruntukkanfuegsi
kawasan hutan adalah suatu kesatuan ekosistem yang membangun ekologi
berupa hamparan lahan yang berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam dengan lingkungannya,
yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan
Hutan adalah bentuk kehidupanyang tersebar di seluruh duna, oleh karena

itu kita dapat meremukan hutan bak di daerah tropis maupun cerah
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beriklim dingin. Padadataran rendah dandi pegunungn, pulaukedl maupun
di benua lkesar. Hutan merupakan suatu kumpulan tumbuhan dan juga
taraman, teutama gpohoran atau tumbuhan berkayu lain, yang merempati
daerah yang cukup luas.Pohon itu sendiri adalah tumbuban cukup tinggi
dengan masa hidup lertahun- tahun,jadi berbeda cengan sayur- sayuran atau
padi-padian yang hidup bertahuntahun, jadi tentu berbeda dengan sayur-
sayuran atau padi-padian semusim sga. Pohon juga berbeda karena
sangat mercolok, memiiki sebatang pokok tegak berkayu yang cukup dan
bentuk tajuk (mahkota daun) yang sangat jelas, Suatu kumpuan pepohoran
dianggap hutan jika mampumenciptakan iklim dan kondisi ingkungan yang
khas setempet, yang berbeda daripada dagah luarnya. Jika kita berada di
hutan hujan tropigasanya seperti masukkedalam ruangan saunayang hangat
dan lemhbab, yang berbeda daripada daerah perlandangan sekitarnya.
Pemandingan pun lerlainan. Ini berarti segala tumbuhan lain dan hewan
hingga yang paling terkecserta beraneka unsur tak hidupgain termasuk
bagian- bagian penyusun yang tidak hanya melyimpan sumler daya alam
berupa kayu, tetapi masih banyak potensi non &u yang dapat diambil
marfaanya oleh masyarakat mekllui budidaya tanaman pertanian padalahan
hutan

Sebagai fungsi ekosisem hutan sngat berperan dalam berbaga hal
seperti penyedia sunber air, penghasil okdgen, tempat hidup berjuta
flora dan faurm, dan peran penyeimbang lingkungan, serta mercegah

timbunya pemaresan global. Sebagai fungsi penyedia air bagi kehidupan
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hutanmerupakan salah satu kawasan yang sangat penting, hal ini dikarenakan

hutan adalah tempat tumbummya berjuta tanaman. Berdasarkan pasa 2,

Undang - Undang nomor 19 tahun 2004 tentng penetapan Peraturan

Pemerintah (PP) pengganti Undang - Undang nomor 1 tahun 2004 tentang

perubahan atas Undang - Undang nomor 41 Tahun 1999  tentng

kehutaran menjpdi undang-undang, menyatakan bahwa lutan adalah suatu

kesatuan ekosistem yang akan menjadi suatu ekolopgrupa rampaan

lahan berisi sumber daya dlam hayati yang didominasi pepohoran

dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak

dapat dipecah atau dipisahkarda 4 unsur yang terkandung dari definisi

hutan diatasyaitu :

1. Unsurlapangan yang cukup luas (minimal ¥ hektar) yang disebut tarah
hutan.

2. Unsurpohon flora dan faura.

3. Unsurlingkungan

4. Unsurpenetapan pemeintah

Semua unsur yang terdapat diatasmbentuk persekutuanhidup yang tidak

dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Pengertian hutansangat luas dan

mengnut konsepsi hukum secara vertikal, karena antara lapangan, pohon,

flora, dan faung, sertalingkungannya merupakan satu kesatuan yang tidak

dapat dipecah atau dipisahkan.
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a. Jenis- jenis hutan
Posisi Indonesia yang berada di garis khatulistiwa, mengdikan indonesia
berada dalam kawasan tropis, artinya cuaca yang mengirinya berimbang
antara hujan dan kemarau. Hal ini berdampak pada perkembangan jents-
jenis hutan dilndonesia. Hutan di Indoresia memliiki banyak keragaman.
hal ini bedampak pada pada perkembangan jenis huan di Indanesia.
Berdasarkan PeraturaRemerintah nomol9 (2004) lutan di Indoresia
memiliki banyakkeragaman. ha ini di mungkinkan karena dukungan
lingkungan dan kondisi tarsh yang sesuai bagi perkembangan aneka
ragam tanaman di Indonesia. Jenis-jenis hutan endiri terdapat beberapa
macam. Dimana gngelompokannya suwah disusun dengan berdasarkan
pada aspek pengelompokan ini diguanakan sebaga aat untuk
mempermudsh dalam identifikasi serta pengelolaan hutan itu sendiri.
Secaa umum, jenis-jenis hutandi Indonesia di bagi ke dalam enam
kelompok besar. Dimanadari keenam kelompokitu, pada nantinya masih
di bagi kedalam beberapa sub jenis.Secaa umum, hutan di kelompokkan
mengdi enam bagian. Keenam bagian tersebut adalah :
1. Hutan yang dikelompdkkan berdasarkan iklim
2. Hutan berdasarkanvariasi iklim, jenistanah, dan bentang alam
3. Hutan berdasarkan tebentuknya
4. Jenis- jenis huén berdasrkan setus
5. Hutan berdasarkan jenis tnamamya

6. Hutan kerdasarkan fungsinya.
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b. Hutan lindung
Berdasarkan gsal 6 sampai dengan pasal 7 Undang - Undang nomor 19
tahun 2004 tentang penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang -
Undang nomor 1 tahun 2004 tentang perubahan atas Undang - Undang
nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan menpdi Undang - Undang: hutan
lindurg adalah kawasan hutanyang memiliki ataumempunyai fungsi pokok
sebagai perlindungan dalam sistem penyangga kehiudupan untukmergatur
siklus air, mercegah banjir, mengndalikan untuk tidak terjadierosi,
mercegah intrusi (penerobosn) air laut, dan menelihara zat hara sebagai
kesuburan tareh.

c. Manfaat hutan
Berdasarkanpasal 9 Undang - Undang Nomor 19 tahun 2004 tentang
penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang - Undang nomor 41
tahun 1999 tersng kehutaran: hutan merupakan sebuah wilayah atau
kawasan yang ditumbuhi berbagai atavaneka pepohoran dan tumbuhan
yang menyusunnyaKawasan hutan tersebar luas diberbagaipenjuru
dunia, laik di daegah tropis sub tropis,maupundaeah dengan iklim yang
dingn.Al | ah Su b h a nrmehciptakam dutaabiikan sékealan untuk
menjadipelengkagkeindaban bumnya, namun disini terdapatmanfaat hutan
sangat luarbiasapenting bagi kehidupan makhluk di bum. Manfaatnya
ialah:
1) Menghasilkan oksigen bagi kehidupan

Hutan adalah kumpuan pepohoran yang berperan sebagai produsen
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okdgen. Tumbuhan atau tanamanakan menghasilkan oksigen dari
pross fotogntesisyang berlangsung dibagian klorofil padaumbuban
jumlah pepohoran yang cukup luas tentunya hutanakan menberikan
kebutuhan oksgen yang besar bagi kehidupan dimuka bunn Sebagai
salah satwontohsad kita berada di kawasan padang tandusatau tanah
kering yang tidak ditumbthi pepohoran, apa yang akankita rasakan?
Setelah itu cobalah kerteduh di bawah pohon yang rindang. Maka akan
terasa jelas perbedaan anatara keduaussana yang adasertafungsi hutan
sebaga penyedia oksgen sebagai penopang keberlangsungan
kehidupan.

2) Menyerap karbondioksda

Karbordioksida dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotogntesis
dalam sebuah keseimbangan alam yang luar biasa telah Allah
ciptakan untuk kehidupan manusiaKarbordioksida adalah gas
berbahaya yang apabila dihrup sca berelebihan oleh manus
Sebagai contoh anda meghirup asap kendaraan bermotor, hal ini
akan sangat membahayakan manusia. Namun ternyata di sisi lain
tumbuhan menerlukan gas tesebut untukmengahasilkan okspen
yang sangat dibutuhkan olehmahluk hidupyang ada dibumi. Hal ini
dapat memlerikan peluang penyerapan karbondioksida yang lebih
besar di udara dan bumi akan bersih serta jumlah oksign yang

dihasilkan hutanakan ssmakin hesar.
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3) Mencegah Erosi
Keberadaan kawasan hutanyang luasjugaakan memlantu mercegah
erosi atau pengikisan tanah. Pengikisan tarnah dapat disetabkan oleh
air. Hutan yang luas akan menyerap dan merampung sgjumlah air
yang besar, akhirnya banjir dan tarnsh longsor dapat dihindarkan.
Kawasan yang tandusdan gersang biasanya akan rawan dengan
bencanalongsor, inilah fungsi lahan yang lain dan kerap kita lupakan.
Para penebang hutansecara liar melakukan penggunddan hutantanpa
rasa tanggung jawab terhadap keselamatan bum tampa disadari
bahwasebenarnya ini akan menjadi awal terjadinya bencana besar.
Maka dapat dikatakan mereka adalah orang yaenghianat kepada
banyak orang dan Allah SWT sangat mengutuk manusia yang suka
berbuat kerusakan serta akan mendapat ganjaran neraka sebagai
balasannya pada akhir zaman.

4) Kawasan lindung dan pariwisata
Hutan juga kerfungsi sebagai tempat untuk melindungi aneka hewan
dan tumbuhan langka. Habitat mereka dilestaikan di kawasan hutan
danhutan pga dypat berfungsi sebagai objek penelitian.

d. Faktor-faktor penyebab kerusakan hutan

Menurut Darusman(2002 faktorfaktor yang menyebabkan tadinya

kerusakan hutan meliputi:

1. lllegal logging

2. Pembakaran hutan yang disengaja
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Perambahan hutan
Perladangan berpindah
Pertambangan
Transmigrasi

Pemukiman penduduk
Pembangunan perkantoran

Pembangunan infrastruktur

10. Perkebunan monokultur

11.Perkebunan kelapa Sawit

12.Konversi lahan gambut menjadi sawah

13.Pengembalaan ternak didalam hutan

14.Kebijakan pengelolaan hutan yang salah

15. Serangann hama dan penyakit

€. Dampak yang ditimbukan akibat kerusakan hutan

Dampak yang ditimbulkan akibat kerusakaan hutan meliputi (Siahaan):

1.

Sistem hidrologi (siklus air) menjadérganggu karena berkurangnya

air yang didalam tanah yang akan menguap ke udara yang akan turun
sebagai hujan.

Banijir dan tanah longsor pada musim hujan.

Hal ini terjadi karena pada kawasan hutan yang berada pada daerah
miring (perbukitan).

Kekeringanpada musim @nas.

Kondisi ini disebabkan tidak adanya tanaman yang dapat menyerap air
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4. PunahnyaBiodeversitas(keanekaragaman hayati) karena kerusakan
yang ditimbulkan telah musnahnya sumber genetik
5. Perubahan iklim dan pemanasan global. Kondisi hutan gangul
menyebabkan hutan tidak lagi menajalankan fungsinya sebagai paru
paru kehidupan, sehingga volume karbondioksidadara semakin
banyak, namun sebaliknya oksigen semakin berkurang
6. Rusaknya ekosistem yang ada di dalam kawasan hutan. Pengerusakan
yang dilakukan secara liar dengan cara pembakaran akan dapat
merusak kondisi ekosistem yang ada.
4. Program Keluarga Harapan (PKH)
Permensos RI nomd (2018)PKH adalah program pemberian bantuan sosial
bersyarat kepada keluarga dan/ atau seseorang miskin dan rentan yang
terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah pusat
data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagaigkelu
penerima manfaat PKH. Sasaran PKH merupakan keluarga dan/ atau
seseorang yang miskin dan retan diwilayah PKH akses yang terdapat dalam
data terpadu program penanganan fakir miskin yang memilikikomponen
kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosi&tdapat 5 tujuan PKH
yaitu:
a) Untuk meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui
akses layanan pendidikan, kesehatan, dan kesehatan sosial
b) Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga

miskin dan retan
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c) Menciptakan perubam perilaku dan kemandirian keluarga penerima
manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta
kesejahteraan sosial

d) Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan

e) Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada keluarga

penerima manfaat

5. Literasi lingkungan
Menurut Nasution 2016 literasi lingkungan adalah kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungarseseorandghaik secara individu maupun bersasmma
membuat keputusan yang tepat mengenai lingkungan hidup; bersedia untuk
bertindak atakeputusan ini untuk meningkatkan kesejahteraan
Roth (1968) mendefinisikan orang yang memiliki literasi lingkungan sebagai
seseorang yang memiliki keterampilan dasar, pemahaman pdeasaan
mengenai hubungan manusiggkungan.
Desfandi (2015 Orang yang memiliki literasi lingkungadapatmemahami
keterkaitan antara sistem alam dan sosial, kesatuan manusia dengan alam,
bagaimana teknologi mempengaruhi pengambilan keputusan masalah
lingkungan dan pembelajaran tentang lingkungan adalah suatu sesainar
hidup untuk memberikan literasi lingkungan yang difokuskan pada
pengetahuankfowing, pemeliharaarfcaring), dan kewenangan/kemampuan
(competence Menurut Simmons (1995, terdapat tujuh unsur literasi

lingkungan
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Pengaruh (misalnyaeperti kepekan lingkungan, sikap, dan penalaran
moral)

Pengetahuan ekologi

Pengetahuan sosial politik (misalnya seperti hubungan antara faktor
budaya, politik, ekonomi, dan sosial lainnya).

Pengetahuan tentang masalah lingkungan

Keterampilan yang berkaitan dendamgkungan maupun alaaian strategi
tindakan, berpikir sistemik dan peramalan.

Determinan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (yaitu
bagiankontrol dan asumsintuktanggung jawalsecargribadi)

Perilaku yaitu, berbagai bentuk partisipasi faktang bertujuan untuk
memecahkan masalah dan menyelesaikan masalah.

Menurut North American Association fox for Environment Education
(NAAEE), Literasi lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria

komponerkomponen literasi lingkungan, yaitu:

. Kompetensi

Kompetensi adalalse&kelompok keterampilan dan kemampuan yang
dapat dketahuidan diungkapkan untuk menjadijuan tertentuyang
mencakup hahal berikut ini:

a. Melakukan pendentifikasanmasalah lingkungan

b. Memberikan (ajuarpertanyaan yangesuai bersifatlevan

c. Menganalisis masalakntangingkungan

d. Menyelidiki kasus atamasalatberkenaan dengdimgkungan
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e. Melakukarevaluasi dan membuat penilaian pribadi tentang masalah
lingkungan hidup

f. Membuat dai@mengevaluasi reama untuk menyelesaikan masalah
lingkunganhidup

. Pengetahuan

Literasilingkunganmelibatkan pengetahuan yang berkaitan dengan:

a. Sistem fisik

b. Sistem sosial, budaya dan politik

c. Masalah lingkungaatau kajian tentang ekologi

d. Beberapa solusi untuk masalah lingkungang ermasukyaitu berupa
pengetahuan tentang upaya masa lalu, berkelanjutan, dan sseittai,
usulan danalternatif masa depan, yang ditujukan untuk membantu
memecahkan masalah lingkungan

e. Patisipasi wargadan strategi aksi untuk méx@ntuk partisipasi warga,
baik berupaindakan, dan pengabdian masyarakat dimaksudkan untuk
melestarikan ataumemperbaiki lingkungan.

. Sikap

Hal ini menjadideterminanyang pentinguntuk perilaku, baik positif dan

negatif terhadap lingkunganSikap masyarakat terhadap lingkungan

menjadi pengaruhiterhadap kesediaan mereka untuk mengenali dan

memilih di antara perspektif nilai, serta motivasi mereka untuk

berpartsipasi dalam musyawarah bersama mencari sotogsalah

lingkungan.Beberapa sikap dalam literasi lingkungan, yaitu:
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a.Kepekaaruntukkepedulian dan perasa positif terhadap lingkungan

b. Sikap,perhatian atakepedulian, dan pandangpadadunianyata

c. Tanggung jawaldalam diripribadi

d. Kejujuranyang disemi dengan rasa percaya diri

e.Motivasi yang disertai dengan niat yang kuat
4. Perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan

Bagian ini memuat kompetensi pengetahusakap yang memungkinkan

dan dnyatakan sebagai perilaku, separilaku yang bertanggung jawab

terhadap lingkungan

6. Pendekataan kontekstual

Menurut Coreibima (2003) menyatakan bahwa pendekataan kontekstual
berlangsung jika masyarakat menerapkan dan mengalami apa yang sedang
diajarkan yang mengacu kepada masalah yaningnyata) yang berkaitan
dengan peran dan tanggung jawab mereka sebaf@rga, warga negara,
dan sebagai profesi (pekerja)
Menurut Nurhadigt al (2003 terdapat 5 elemen yang terdapat dalam praktik
pendekatan kontekstual yaitu: 1) Latihan pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada,Activating knowledge 2) Pemerolehan suatemgetahuan yang
baru Aquaring Knowledgedengan mempelajari keseluruhan dulu, kemudian
memahami rincian atau secara detail, 3) Mampu memberikan pemahaman
pengetahuan Understanding knowled@e yaitu dengan menyusun suatu
konsep yang bersifat sementargp(itesis), bertanya kepada orang lain agar

mendapat tanggapan (validasi) dengan tujuan agar menjadi dasar, dimana
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tanggapan itu menjadi konsep untuk direvisi dan dikembangkan 4)
Mempraktikan pengetahuan yang dimiliki dan pengalaman yang didapat
(Applying kowledge, 5) Melakukan refleksi untuk mengkukur atau sebagai
penialian Reflecting knowledge terhadap srategi pengembangan

pengetahuan tersebut.

C. Hipotesis

Berdasarkarrumusan masalah yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini

adalah :

Ho. Tidak terdapaperubahan alih fungsi lahan hutan resort tido adanya
peningkatan cara pandang (paradigma) dan kepedulian lingkpagan
KPM PKH desa Batu Balakecamatan Talo KeciKabupaten Seluma
terhadap literasi lingkungan yang distimulus mengganakodul
pelatihan mengenali dampak embukaan lahan hutan dengan

pendekatan kontekstual untuk menanamkan literasi lingkungan

H,. Terdapatperubahan alih fungsi lahan hutan resort talo dan adanya
peningkatan cara pandang (paradigpeda KPM PKHlesa Batu Balai
Kecamatan Talo KeciKabupaten Selumgterhadap literasi lingkungan
yang distimulus menggunakamodul pelatihan mengenali dampak
pembukaan lahan hutardengan pendekatan oktekstual untuk

menanamkan literasi lingkunga
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D. Kerangka Berpikir

Adapun lerangka penelitian ini yaitu:

Pendidikannon formal

Masyarakat * Kebiasaan

Penerapan Pelatihan Penerapan

Sumber belajar

Modul hasil riset berbasis penomena alarf—
\L \L Penomena alam
Problem

Curah hujan berkurang, suhu udai
meningkat, Kekeringan atau fenomena

Hasil observasi belum adanya bahar ) .
kemarau panjangdan kebanijiran

pelatihan yang berbasis permasalah
kontekstual (Fenomena alam dan situasi ny:

dalam kehidupan)
Sumberdata
¢ Data yang digunakan data sekund
dari BMKG<ota Bengkulu.

Penerapan

Data Riset *

Observasi langsung

|

Pengembangamodul dampak pembukaan hutan lindung deng
pendekatan kontekstual untuk menanamkan literasi lingkung
——> | kepada KPM PKH Kecamatan Talo KeKila b upat en Se

. . N4 \7
Penginformasian Pengembangarreduk

QEmmmmmm))|  Vodul MDKH

Menstimulus 1
Paradigma lingkungan dan

Gambar 21 Kerangkeberpikir kepedulianingkungan

Pdatihan Berbasis
kontekstual

Literasi
environment




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian
dan pegembangarR&D (Research and Development dengandel 4D
Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk yang dihasilkan.
Dalam penelitian ini dikembangkaralwan ajar pelatihanyang menumbuh
kembangkantanggung jawab dan rasa peduli terhadap lingkungan yang

dikemas kedalam pendekatan kontekstual.

Define Design Develop Disseminate
(Pendefinisian) (Perancangan) (Pengembangan) (Penyebaran)

Gambar 3.1 Alur model pengembangaB Z hiagarajan

B. Tempat danwaktu penelitian
Penelitian tentangpembukaan lahan hutaimndlung telah dilaksanakan di
Resort Pengelolaan Hutan (RPH) Tphda bularDesember 2019 Februari
2020, dilakukan diKecamatarlJlu Talo yaitu Pagar banyu, Banyu kencana,
dan Giri nanto. Untuk uji coba modul pelatihan MDKH dilaksanakan pada
maret 2020, dengan ppulasi penelitian yaitu mesyarakat yang termasuk
kedalamkepersertaan PKH atau KPM PKH desa Batu B&abjek déam
penditian ini adalah KPM PKH kelompokBougenville skala terbatas
sebanyak 20 KPMlipilih dengan menggunakanetodePurposive Sampling

Berikut peta lokasi &awasan KPHL Seluma

44
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Gambar. 3.2 Petaokasi Penelitian

C. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh KPM PKH Kecamatan Talo Kecil
Kabupaten Seluma dan sampel penelitian ini diambil menggunakan
Purposive SamplingMenurut Sugiyono (20125amplingPurposiveadalah
teknik penentuarsampel dengan pertimbangan terterfertimbangannya
sampel yang akan diambil dalam penelitidtiasarkan pada KPM PKH yang
desanya berada dekat dengan hutan lindung dan hutan yang kondisi lahannya

kritis. Berikut peta pembagian RPH dalam KPHL unit IV $&du

Gambar3.3 Pembagian RPH dalam KPHL Unit IV Seluma
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 Alat-alat dan bahan yang digunakan untukmengamati
kerusakan hutan lindung di Kecamatan Ulu Talo

No | Alat dan Bahan Fungsi

1. | Google Earth Google Earthadalah sebuah progragiobe
virtual yang dapat memetakan bumi d
superimposisi gambar yang dikumpulkan ¢
pemetaan satelit, fotografi udara d&fobe
GIS 3D

2. | Termometer Mengukur suhu udara

3. | Higrometer Mengukur kelembaban udara

4. | Luv meter Mengukur intensitas cahaya matahatri

5. | ATK Alat Menulis data dilapangan

6. | GPS (Global untuk memberikan informasi derajat buij

Positioning System)| derajat lintang, dan elevasi titik pengamata|

7. | Instrumen Untuk mengukur kelayakan bahan pelati
(Modul pelatihan MDKH)

8 | Kuisioner/Angket | Untuk mengukur paradigma lingkungan o
kepedulian lingkungan KPM PKH

9. | Kamera/handphone| Untuk dokumentasi kegiatan

E. Batasan penelitian

1. Wawancara bservasi awal akan dilakukan di 3 $aedengan 3 orang

responderyaitu Sungai Petai, Taba, dan Batu Balai

2. Batasan tutupan lahan yang menjadi objek dalam penelitian ifahada

tutupan lahan pada kawasan hutan lindualgupaten (KPHL) Seluma di

Resort Talo

3. Resort pengelolaanutan (RPH) Taloyang akan diteliti yaitu Kcamatan

Ulu Talodengan 3 desa yang berada di sekitar kawasan hutan KPHL yaitu

Pagar banyu, Giri nanto, dan Banyu kencana
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4. Luas lahan tutupan berdasarkaktar

5. Pemanfaatan lahan adalah kegiataangy memanfatkan lahan KPHL
Seluma dengan dmposisi jenis tanaman yangda terbentang lahan
tersebut (pemukiman, ladang, kebun, dan-laiim)

6. Pengukuran yang dilakukan yaitu suhu, kelembapan tanah, intensitas
cahaya, dan kelembapan udara

7. Model pengembanga4D yang dilakukan terbatas pada taldmdine
desain dan develp. Sedangkan tahageseminatdidak dilakukan dan
hanya dilakukan pembagian modul MDKH pada peserta pelatihan

F. Definisi operasional

1. Model pengembangarfour d (4D)
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat
beberapa jenis model. Model yang digunakan adalah pengembangan
model 4-D. Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan
perangkat pembebjaran. Model ini dikembkangkan oleh Thiagargan, et al
(1974). Model pengembangan 4D terdiri atas4 tahap utamayaitu: Define
(Perddinisian), Design (perancangan), Develop (pergembangan) dan
Dissaminate (penyebaran). Metodedan modelini dipilih karena kertujuan
untuk merghasilkan produk Produkyang dikembangkan kemudan diuji
kelayakannya dengan validitas dan uji coba poduk untuk mergetahui
sgauh mana pningkatan paradigma tentang literasi lingkungan peserta

KPM PKH
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2. Bahan ajar
Menurut Prastowo (2014) yang menyatakan babafean ajar merupakan
segala bahan baik berupa informasi, alat, maupun teks yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan secara utuh kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proseslpajaran

3. Modul
Menurut Sugiarto (2010) modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Sebuah modul akan bermakna apabila peserta didik dapat
dengan mudah menggunakannya. Oleh karenanbdul disajikan dengan
bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi

5. Hutan lindung
Berdasarkan gsal 6 sampai dengan pasal 7 Undang-Undang nomor 19
tahun 2004 tentang penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-
Undang nomor 1 tahun 2004 tentang perubahan atas Undang - Undang
nomor41 tahun 1999tentang kehutanan mengdi Undang - Undang: hutan
lindurng adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sbagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mergatur taa air,
mercegah banjir, mengendalikan erosi, mercegah intrusi (penerobosn)
air laut, dan menelihara kesuburan tarah.

6. PKH (Program Keluarga Harapan)

Permensos Rl nomd (2018)PKH adalah program pemberian bantuan

sosial bersyarat kepada keluarga dan/ atau seseorang miskin dan rentan



49

yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin,
diolah pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan
sebagai kelarga penerima manfaat PKH

8. Literasi lingkungan
Roth (1968) mendefinisikan orang yang memiliki literasi lingkungan
sebagai seseorang yang memiliki keterampilan dasar, pemahaman dan
perasaamengenai hubungan manusirgkungan

9. Pendekatan lontekstual
Menuru Coreibima (2003) mengemukakan pendekataan kontekstual
berlangsung bilamana masyarakat menerapkan dan mengalami apa yang
sedang digirkan mengacu kepada masalahgyail yang bersangkut paut
dengan peran serta tanggung jawalereka sebagai keluarga, wgar

negara, dan pekerja.

G. Prosedur pengembangamodul

MenurutSugiyono (2012 secara garis besaengembangan modul terdiri

dari 4 tahap, yaitu:

1. Tahap pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian berguna untuk meaentukan dan mendfinisikan
kebutuhankebutuhan di dalam proses pembebjaran serta
mengumpukan berbagai informasi yang bkerkaitan dengan produk
berupa modul pelatihan mengenali dampak kerusakan hutan

(MDKH) yang akan dikemlangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi
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beberapalangkah yaitu:

a. Analisisawal (Front-end analysis)
Anadlisis awal dilakukan untuk mergetahui pemasalahan dasar
daam pengembangan modul pelatihan MDKH Pada ®hap ini
dimunculkan fakta-fakta dan altematif penyelesaian sehingga
memuahkan untuk meaentukan laagkah awa dalam
pengembangan modul yang sesuai untuk dimbangkan. Fakta
yang diangkat yaitu:
1. Penutupan lahan
2. Banjir
3. Longsor

b. Analisis masyarakat/ KPM PKH (Learner analysis)

Analisismasyarakat yaitu berkenaan dengan pola dan kebiasaan

yang sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Analisis
masyarakatilakukan dengan cara mengamati karakteristik KPM
PKH. Analisis masyarakatmelipui karakteristik kemampuan
akademik, usia, @n mativasi terhadap MDKH menggunakan
wawancara.

c. Analisistugasatau peran (Taskanalysis)
Andlisis tugas bertujuan untuk memgidentifikasi tugas-tugas utama
atau peran yang seharusngidéakukan deh masyarakatAnalisis
tugas tediri dari andisis tehadap masalah yang terjadi

dimasyarakat berdasarkan keadaan yang terj@#ait dengan
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kerusakan hutan lindungang akan dikenbangkan melaluimodul
pelatihan MDKH.

d. Analisis konsep (Concept analysis)
Anadlisis konsp bertujuan untuk merentukan isi matri daam
modul pelatihan MDKHyang dikembargkan. Analisis konsep
dibuat dalam peta korsep pembekjaran yang nantinya digunakan
sebagal sarana cara mengidentifikasi dan melyusun secara
sistematis bagian-bagian utamamateri modulpelatihan MDKH

e. Analisistujuan pedekatan
Andlisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk merentukan
indikator pencgpaian yang didasarkan atas analisis magri yang
bettujuan agarpeneliti dapat mengetahuikajian apa sgja yang akan
ditampilkan delam modulpelatihan MDKH.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendipatkan permasalahan dari tahap pendefinisian,
selanjutnya diakukan tahep perancangan. Tahap perancangan
ini bertujuan untuk meancang modul pelatihan MDKHyang
dapat  digunakan untuk memotivasi dan rasa peduliahap
perancangan ini meliputi:

a. Pengumpulan dta (Data mlecting)
Mengumpulkan data tentang suhu, kelembapan tanah,
kelembapan udara, intensitas cahaya, tutupan lahan, dan titik

koordinat.
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b. Pemilihan media (Media selection)
Pemilihan media diakukan untuk mergidentifikasi media
pembebjaran yang relevan dengan karakteristik materi dan
sesuai angan kebutuhanKPM PKH. Berilkut rancangan:
1) Pendahuluan yang didalamnya mencakup kata pengantar,
daftar isi, tujuan pelatihampeta Kabupaten Seluma, peta hutan
lindung, peta lahan kritis KPHL Selumaleskrips singkat, dan
petunjuk penggunaan medid) Pengenalatencana Banjir dan
longsor melalui foto kejadian 3) Menampilkan dampak di setiap
poto bencana alam 4) Menampilkan pepatulahan pada hutan
lindung 5) Pertanyaan yang membangun munculnya cara
pandang yang positif KPM PKH dari domain paradigma
lingkungan dan kepedulian lingkungan dimodifikasi ddiddle
Schools Environmental Literacy Survey/ Instrum{®BELS/ 1)
6), penutup terdiri atas kesimpulan, saran, dan biodata pembuat
c. Pemilihan format(Format sekdion)

Pemilihan format dilakukan pada Iaxgkah awal.
Pemilihan format diakukan agar format yang diplih sesuai
dengan matri pembekjaran. Pemilihan bentuk penyajian
disesuailan dengan meda pembebgjaran  yang digunakan.
pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan dengan
mendesain isi pembekaran, pemilihan  pendekatan, dan

sumber belajar, mengorganisasikandan meancang isi modul,
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membuatdesain modul yang meliputi desain layout, gambar,
dan tuisan.
d. Desain Awal (Initial desig)

Desain awal yaitu rancangan modul MDKH yang tdah
dibuat oleh peneliti kemudan diberi masiwkan oleh dosen
pembimbing, masulan dari dosenpembimbing akan digunalan
untuk memperbaiki modul sebelum dilakukan produksi
Kemudan melakukan revisi setelah mendypatkan sran
perbaikan  modul dari dosen pembimbing dan nantinya
rancangan ini akan dilakukan talep validasi. Rancangan ini

berupadraft | dari modul.

3. Tahap pengembangan (Devdop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk meghasilkan
modul yang swdah direvisi berdasarkan masikan ahli dan uji coba
kepada masyarakat Terdapat dua laangkah dalam tahapan ini
yaitu sebagai berikut:

a. Vadlidasi ahli (Expert appraisal)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memalidasi konten
materi dalam modul sebelum dilakukan uji coba dan hasil
validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal.
Modul yang tdah disusun kemudan akan dinilai oleh dosenahli

materi dan dosenahli meds, sehingga dapat diketahui apakah
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Modul tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi
ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk lesempurraan
modul pelatihan MDKH yang dikemlangkan. Setelah draf |
divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan daf IlI. Draf |l
selanjutnya akan diujikan kepada masyarakatdalam tatap uji
coba lapangan terbatas yaitu KPM PKH Desa Sungai Petai
sebanyak 10 orang.

Uji cobaproduk (Devdopment testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudan dilakukan uji coba
lapangan terbatas untuk menggtahui hasil penerapan modul
daam pembebjaran di desa melipui pengukuran mativasi
masyarakatian pengukuran rasa peduli Hasil yang dipaoleh
dari tahap ini berupa modul pelatihan MDKH yang tekh

direvisi.
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Modul MDKH
l BAGIANAWAL - ' pENDAHULUAR
1. Covermodul 1. Peniel dul
. . Penjelasamodu
2. ldentitasmodul \l/ 2. Petunjuk modul
3. Kata pengantar 3. Peta Kab. Seluma
4. Daftar isi ISI 4. Tujuanpelatihan

%

1. Gambapenutupanlahan

2. Memberikanprolog tentang
bencana darampaknya

3. Pertanyaa yang untuk

1. Menampilkan penomena alan
dan situasi
nyaa dalam kehidupabencana

mengetahui teras

banijir dan Longsor

Py o (< 2 Henbetor e _anar
domain rasa paradigma . Pertanyaan  yang untu
lingkungan dan mengetahui liletarsi lingkungai
kepedulan  lingkungan KPM PKH dai domain
dimodifikasi dari (MSELS/ paradigma  lingkungan dan
1) kepedulian lingkungan

dimodifikasi dari (MSELS/ I)

BAGIAN PENUTUP

Umpan balik
Sumber
Biodatapenulis

{

Pengembangamodul pelatihan mengenali dampalempbukaanlahan hutan
dengan pendekataroktekstualuntuk menanamkan literasi lingkungaapiada
KPM PKH Kecamatan TaloKedda bupat en Sel umao.

Gambar3.4 KerangkaDesain ModulPelatihan MDKH
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4. Tahap diseminasi (Diseminate)
Setelah uji coba tebatas dan instrumen telah direvisi, tahep
selanjutnya adalah tahap disemiresi. Tujuan dari tahep ini adalah
menyebarluaskan modul pelatihan MDKH Pada penelitian ini
hanya dilakukan diseminasi terbatas yaitu dengan menyebarluaskan
dan mempomosikan poduk akhir bahan ajarsecaa tebatas
kepada KPM PKH Desa Batu BalaiKecamatan Talo Kecll

Kabupaten Seluma sebanyak 20 Orang.

H. Metode pengumpulan cta

Metode gngumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Observasi
Obervasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung.
Observasi langsung merupakan teknik pengumpulkanydaig bertujuan
mengamati secara langsung mengenai kondisi atau gambaran kerusakaan
fisik hutan lindung Seluma terkBus RPH Talo di Kecamatan Ulal®.

2. Koesioner
Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner ini merupakan dat
primer dalam penelitiami, koesioner berisikan pertanyaan yang disiapkan
dan telah disusun terstruktur mengi hal yang berkaitan dengan
kerusakan hutanndung yang bisa memberikan padangan positif tentang

rasa peduli lingkungan
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3. Wawancara
Data yang diperoleh melalui teknikerupakan data primer dan pendukung
pada tahap observasi awal yang diperoleh secara langsung. Bentuk
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstrukur. Wawancara
tertruktur yang pertanyaan yang telah disiapkann terlebih dahulu mengenai
kajian nyang dititi meliputi dampak kerusakan hutadan perubahan
garapan lahan hamh Kecamatan Ulu TalBeluma.

4. Dokumentasi
Data yang akan diperoleh melalui teknik ini merupakan data berupa foto
kondisi kerusakan hutan dan hutan lind@sjuma.

I. Instrumen pengumpulan data
Instrumen disusun untuk mendapatkan data dan fakta yang diperlukan
dalam penelitian yang akan mendukung pengumpulan data. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut

Tabel. 3.2 Instrumen pengumpulan data

No Data Sumber Teknik pengumpulandata Metode
analisis data
1) Kagmwampal Data sel. Mengi nvent Deskriptif
Pembuka. : cwarh huj an, kualtatif
lah&dmowmt an datcar ah t ek ake & e mb a
Kecamat . huj an, udar a,in tdeams i
Tal o intensi~ cahaya dar.
cahaya, badan/inst:
kel e mb a (BMKG Kot a
tanah, 2. Mer g g u n a k a n Deskriptif

kel e mb a unt uk me n e kuantitatif dan
Uarmet a koor dlaman kualitatif
topogra  penut gpageh e

2. Data pr unt ukntmelnan
koor taihr 1o k gps imb u Haahas
pe mik@aan3 Pengukkrtam




58

la han ab i o:tui hku , Deskriptif
3Foto Lo kel embapan kuantitatfdan
ke | e mbta p a im, kualitatif
int en@ihtag a
ObserawalDat a priLembvamwanc ar aDeskriptif

kualitatif

Validasi modul Data primer Lembar validasi untuk pakeDeskriptif
dari validator materi dan media kuantitatif
Paradi gbData priAnglatr adi g maUji N-Gain/
i ngkung i ngkungan Ui T
Ke puweln Data primer Angketpedul i aUjiN-Gan
i ngkung i ngkungan Ui T
Penilaian Data pimer AngketKPM PKH pada  Deskriptif
produk kelas uji coba skala kecil kuantitatif

1. Lembar wawancara
Lembar ini bertujuanuntuk mendapatkan informasi tentang lsakan
hutan lindung Seluma daoertanyaan dibuat dengan secara terstruktur.

2. Lembarvalidasimodul pelatihan MDKH

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluamdul yang

selanjutnya dijadikan dasar untuk metukan valid atau tidaknyenodul
serta layakuntuk diimplementasikan ditinjau dari segi materi yang
diajukan kepada validator/ahli. Lembar validasodul memuat aspek
penilaian, skala penilaian, saran dan kritik ahli terhademul yang
dikembangkanInstrumen yang digunakan dalam pengembangan berupa
segerangkat pertanyaan tertyligemudian mstrumen ini terdiri dari
penilaian untuk ahli materi dan ahli mediasttomen penilaian berupa
angket berskaldikert kriteria penilaian denganima skala dapat that

pada tabel berikut:
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Tabel 33 Kriteria kelayakanmodul pelatihan MDKH

Skor Kualifikasi Kriteria kelayakan
5 Sangat baik (SB) Sangatayak
4 Baik (B) Layak
3 Cukup (C) Cukuplayak
2 Kurang (K) Kuranglayak
1 Sangakurang (SK) Tidak layak

Adapun aspek yang dinilai adalabbagai berikut:

1) Aspek indikator kemampuan berpikir kritis, kreatif dan pemecahan
masalah

2) Aspek kelayakan isi/matebahanajar dengan indikator yang meliputi
kesesuaiandenganresearch keakuratan materi pendukunmgateri
pembelajaran dan kemutakhiran materi

3) Aspek kelayakan penyajian buku ajar yang meliputi teknik
penyajian, pendukung penyajian, penyajian pembelajaran, dan
kelengkapan penyajian.

4) Aspek kelayakan bahasa dengan indikator komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, keruntutan
dan keterpaduan alur pikir.

3. Lembarevaluasimodul
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasodul yang
selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan valid atau tidakrogul
serta layak atau tidaknya untuk diimplementasikan dalam pembelajaran
ditinjau dari segi media. Beberapa aspek yang menjadi penilaian dari ahli
media, meliputi aspek penilaian, skala penilaian, saran dan kritik ahli materi

terhadapmodulyang dikembangkan.
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Adapun komponen yang dinilai adalah sebagai berikut:

1) Aspek kelayakan kegrafisan yang meliputi konsitensi penyusunan tata
letak, ilustrasi gambarppografi, pengaturan desain sampaver, ukuran
kertas dan pengaturan desiyouthalaman isi

2) Aspek kelayakan penyajian yang meliputi penyusunadul pelatihan
dan kelengkapan komponerodul pelatihan MDKH.

3) Aspek kelayakan bahasa yang meliputi kesesuaian bahasa dengan
masyarakat komunikatif dan interaktif serta kesesuaian dengan kaidah
bahasandonesia.

Tabel 34 Kisi-kisi instrumen penilaian modul pelatihan MDKH
No Aspek Indikator
1 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan
permasalahapang dikembangkan

Keakurdan materi
Pendukung matepgembelajaran

Kelengkapan penyajian
2 KelayakanPenyajian Teknik penyajian

Pendukung penyajian

Kelengkapan penyajian
3 Penilaian Bahasa Komunikatif

Kesesuaian dengan tingkat
perkembangamasyarakat
Keruntutan dan keterpaduan alur pil

Diadopsidari Karyadi, 2019

4. AngketresponrKPM PKH
Pemberian angket kepadaasyarakatbertujuan untuk mendapatkan
data tentang paradigma lingkungan dan kepedulian lingkungan KPM PKH
yang merupakan bagian dari literasi lingkungarnadapmengenali dampak

pembukaan lahan hutaAngket respon masyarakatikembangkan sesuai
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dengan indikatoryang dibutuhkan. Angket berskaldkert dengan lima

kategori penilaian, yaitu sangat setuju, setuju, cukup setuju kurang setuju dan

tidak setuju.

Adapun kisikisi angket respon siswa yang telah dikembangkan sesuai

kebutuhan penelitian.

Tabel 35 Kisi-kisi instrumen kepedulian lingkungan

No Dimensi Aspek kepedulianlingkungan ~ Nomor butir  Jumlah butir
Memegang prinsip untuk 10, 11, 12 3
. menyelamatkan lingkungan
1L Egeki Konsisten dalam melestarikan 13, 14, 15 3
lingkungan
Melibatkan pihak lain untuk 16, 1718 3
> Humanistik r_nenilai kegiatan menyelamatkan
lingkungan
Menempatkan diri pada penilaian 19, 20, 21 3
bahwa manusia tidak terpisah da
lingkungan
Memiliki keinginan yandkukuh 22,23,24 3
3 Biosperik untuk menyelamatkan lingkungar
Mengajak pihak lain untul 25, 26, 27 3
bersamasama melestarika
lingkungan
Jumlah 18

Diadopsidari Karyadi, 2019

Tabel 36 Kisi-kisi instrumen paradigma lingkungan

Dimensi paradigma lingkungan

Butir pernyataan Jumlah butir

Penilaian tinggi terhadap alam 1, 2,3,
Perhatian terhadap alam 4,5,6
Merencanakan dan bertindak hatihati 7,8,9

untuk menghindari resiko terhadap

alam

Jumlah

9

Diadopsidari Karyadi, 2019
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J. Teknik analisis data
1. Analisis validasi modul pelatihan MDKH

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis validasi adalah
angket penilaian. Analisis data pada tahap ini meliputi analisis deskriptif
kualitatif. Data kualitatif berupa masukdan saran perbaikanodul dari
ahli materi, media dan bahasa dideskriptifkan secara deskriptif kualitatif
sebagai panduan untuk merevisi bah@adangkan data kuantitatif atau
data numerik dari penghitungan angket validasi dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

P BB—c'bpnnb

Keterangn:

P = Presentasi yang dicari

X X = Total jawaban responden dalaml item
x x 1 =Jumlah jawaban tertinggi dalam1l item
100% = Bilangan konstan

2. Analisis Kepraktisan Modul MDKH
Analisis kepraktisan dinilai berdasarkan respd®M PKH terhadap
modul yang dikembangkan. Berikut adalah langkamgkah analisis data
tersebut.
a.Analisis data menggunakan skékert dengan pemberian sko+5l
terhadap pernyataan.

Tabel 3.7 Skala penilaian angket resporKPM PKH
Skor pernyataan

Pilihan Jawaban

Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Cukup setuju 3 3
Kurang setuju 2 4
Tidak setuju 1 5
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YO g
Keterangan :
YO : Ratarata kepraktisamodul MDKH
B po "Q : Jumlah skor penilaian ke
n : Banyak aspek yang dinilai

Nilai ratarata tersebut kemudian dicocokan dengan tabel kriteria pengkategorian
kepraktisarmodul pelatihan MDKHoerikut :

Table 3.8 Kriteria pengkategorian kepraktisan

Interval Skor Kategori levalidan
4 YO v Sangat praktis

3 YO T Praktis

2 YO o Kurang praktis

1 YO C Tidak praktis

Adaptasi darBetyawan (2013)
Modul MDKH dikatakan praktis jika interval skor ratata hasil
pergisian lembar kepraktisan oldflasyarakaiminimal berada pada kategori
praktis yaitu 3 ‘Y0 T.
ad. Setelah dilakukan peskoran selanjutnya menghitungragaskor untuk

masingmasing aspek yang diamati menggunakan rumus berikut:

P BB—(I)pnnID

Keterangan:
P = Presentasyang dicari
x x = Total jawaban responden dald item

x x 1 =Jumlah jawaban tertinggi dalahtem
100% = Bilangan konstan

b. Mengkonversikan rateata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif

sesuai kriteria klasifikasi ratata skor tia@spek menjadi data kualitatif.
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3. Analisis data hasil validasi modul
Data hasil validasi oleh validator terhadap modul dianalisis dengan
skor rerata. Hasil persentase didapatkan melathifungan dengan rumus
berikut:

Persentase B 5 X 100%

Sumber: Arikunto (2012)

Keterangan :
x skor penilaian angket = Jumlah skor jawaban
x skor maksi mum skor maksmmunditermangket i t em angket Xx

Tabel 3.9 Kualifikasi penilaian perangkat pelatihan

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan
81-100 Sangat Layak  Tidak perlu direvisi
61-80 Layak Tidak perlu direvisi
41-60 Cukup Layak Direvisi
21-40 Kurang Layak Direvisi
0-20 Sangat Kurang Lay: Direvisi

4. Teknik analisadata literasi lingkungan
Data dikumpulkan menggunakan instrumenngigian berupakuisioner
penilaian. Data literasi lingkungan berupa paradigma dan kepedulian
lingkungan di analisis mengunakan dengan perhitungan rumus sebagai
berikut.
Y QENGH EQMN QD E 4 'Q

ERI GO ——— — QAT T
T 0E0 Ol Q4 O

Setelah diketahui tadi paradigma dan kepedulian peserta KPM Pitéaka
dilakukan analisis skor ketuntasan seddesikal. Untuk meghitung hasil

secara klasikal menggunakan rumus rerata (Sudijono, 2012), yaitu :
Ratarata nilai: X="—

Keterangan:

EX= Jumlah nil ai yang diperol eh
X = Nilai ratarata

N = Jumlah siswa
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Persentase BB X 100%

Sumber: Arikunto (201
Keterangan :

x s kor Pe r=mlynalah akarjawaban yang dipilih
x s k o rmuma k s Jumlah item pernyataarskor maksimum item pernyataan

Tabel 3.10Kriteria penilaian literasi lingkungan

Rerata nilai Kriteria
90-100 Sangat baik
80-89 Baik
70-79 Cukup baik
60-69 Kurang
< 60% Sangat kurang

Sumber. diadaptasi dari Sudjarfa012)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji skala terbatagproduk tersebut. Desain penelitian yang
digunakan yaitu desain penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models)
menurut Thiagargani. Semua bagian telah dilakukana ini meliputi 4 tahap
yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop)

dan diseminasi (diseminate).

A. Tahap Analisis Kebutuhan

Hasil tahap pendefinisian bergunauntuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebuturen di daam proses pembelgaran seta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.

1. Hasil pengumpulan informasi
Hasil analisis kebutuhan masyarakatlipedukan media pembelgjaran
yang mampu menumbuhkan pradigma lingkungandan rasa peduli
lingkungan tentangaimpak yang dapat terjadi akibat rusakindan Media

pembelgjaran akan lebih efektif jika diambil dari masalah berupa penomena

alam atau hgkungan skitar yang dapat dijadikan pendekatan kontekstual
karena berdasarkan hasil wawancara dangeberapa KPM PKH didesa
Sungai Petai, Batu Balai, ddraba tentang kegiatan pelatihan yang telah

dilakukan selama ini hanya bersifat umum seperti pengasuhan, pendidikan

66
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anak, menabung untuk membuka usaha, kesehatan, perlindungan anak,
disabilitas dan lansia bukan merupakan sesuatu yang berkaitan dengan
kondisi lingkungan maupun fenomena alamieh sebab itu perlu adanya
modul pelatihan yang berkenaan dengan mengedainpak kerusakan
hutan dengan tujuan dapat menjadi memberikan paradigma dan kepedulian
lingkungan. Maka dari hal ini sehingga perlu dibuat bahan ajar untuk
pelatihan dengajudul AModul Pelatihan Mengenali Dampak Kerusakan
Hutano, selanjutnya untuk mendukung modul pelatihan yatiguat

diperlukan imformasi untuk menjadi sumber belajar yang menarik.

a. Data Pengambilan Sampel

Penelitian untuk nenyusun AModul PelatihanMDKHO sampel
diambil berupadokumentasi dari perubahgrenutupadahan dari daerah
atau kawasan yang terletdk sekitar hutan dan hutan lindungerikut

peta lokasi pengambilaaspel:

PETA ADMINISTRASI
LOKASI PENELITIAN

Skala 1:65.000
0 05 1 2 3 B

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

Legenda

B Hutan Lindung Pengelolaan
PETA INSET

o

Gambar4.1 Wilayah Kecamatan Ulu Talo, Seluma
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KPHL Unit IV Seluma (2019) Kecamatan Ulu Talo merupakan salah satu
wilayah kecamata yang ada di Kabupaten Selumada Kecamatan Ulu
Talo terdapat 13 desa Yaitu: Tanjuagung, Hargobinangun, Pagar, Pagar
agung, Mekarjaya, Simpurjang, Air keruh, Girinanto, Girimulya, Pagar
banyu Giri mulya, dan Banylkencanadari ke 13 desa diaalipilih 3 desa
yang akan dilakukan observasi yang diambil seqargosive sampling
Sugiyono (2012 Pada penelitian ini desa yang dipilih yadesa Pagar
banyu, Girinanto, dan Banyu kencana, hal ini dikarenakan ketiga desa
tersebut sangat dekat dengan wilayah hutan. Berikut dapat diimformasikan

untuktitik pengambilan data lapangan:

PETA LOKASI PENGAMATAN

+*

Skala 1:50.000
0 0,3750,75 15 225 3

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree
Legenda
@ Desa

@ Titk Pengamatan

PETA INSET

¢ Sumber Data :

1.Survel Lapangan 2020
Citra Satelt Lansat SAS planet 2019

Gafﬁf;ar 42 Petz‘;fitik Pengz;;;atan Lapangan
Kecamatan Ulu Talderdiri dar 13 desa damerdapat 7 Desa yargerada
disekitar hutan lindung. Penentuanitik lokasi yang dijadikan sebagai
pengamatampenelitian ini dilakukan di 3 desa yaitu desa Pagar Badgsa

Girinanto, dan desa Bgn kencana. Teknik yang digunakan dengan cara
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membuat 5 titik pada masingasing desalengan penentuannya secara
Cluster Sampling Keseluruhan terdapat 15 titik lokasi yang di amati.
Pengamatan yang dilakukan yaitu data ekologiupa datasbiotik dan
biotik.

b. Hasil pengukuran kelembapan udara

Pengukuran faktor abiotik dilakukan untuk nengetahui keadaan
lingkungan titik pengambilan sampeData hasil pengukuran faktor abiotik

berupa kelembapan udara dapat terlihat pada peta berikut ini:

zoe et wrasoe 1oz uwe 10248t

-
{‘ b\\ ) | PETA KELEMBABAN UDARA
¢ NG

\ N

\Hutan Lindung | - ; %5
!

Skala 1:65.000
2 3 4

0 05 1

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

Legenda

@® Desa

@ itk Pengamatan
w=eess batas kecamatan
N\ Sungai
e Jalan Arteri
s Jalan Kolektor
| —— Jalan Lain
Jalan Lokal
Jalan Setapak
Hutan Lindung

Hutan Lindung Pengelolaan

Llllllllll

PETA INSET

o>

T T T T
102'420E 107 4EWE 102'480"

Gambar 43. PetaKelembapan Udara

Berdasarkan peta diatas, untuk wilayah kecamatan ulu talo yang telah
dilakukan penelitian untuk data abiotik bpa data kelembapan udara di
diambil 5 titik pengukuran, maka terlineahwa kelembapan udara tertinggi
terleak dibagian tengah yaitu desai@anto dan yang terendagiada desa
Pagar banyu. Selanjutnya, untuk data dkiakan terlihatlebih jelaspada

tabel 41 mengenahasil pengukuran faktor abiotik.



Tabel 4.1Pemanfaatan Lahan

No

1.

3.

Desa

Pagar banyu

Girinanto

Banyu kencana

Jumlah

Titik | okasi

P1
P2
P3
P4
P5
G1
G2
G3
G4
G5
B1
B2
B3
B4
B5

15

Jenis anaman

70

Luas lahan

Monokultur

Kebun sawit
Kebun sawit
Kebun sawit
Kebunsawit
Kebun sawit

Kopi
Kebun Karet
Padi
Kebun sawit
Kebun sawit
Kebun sawit
Kebun karet

4

Polikultur

Sawit, Durian, dan Pinan

2 Ha
1 Ha
4 Ha
2 Ha
3 Ha
2 ¥ Ha

Kacang Tanah dan Jagur % Ha

Pisang, Pinang dan Cokil:

7

1% Ha
2 Ha
Y2 Ha
1 Ha
1 Ha
» Ha
2 Ha
1% Ha

25

Sumber: Data Primer, 2020

Tanaman sawit menempati posisi tertinggi yaitu luas |dka¥t hektar, kemudian kopi dengan luas lahan 1 %2 hédefann

karet

seluas 4 hekt dan padi seluas Y2 hektaPada jenis tanaman polikultur dengamad lahan 3 % hektar
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Maka, dapat dinyatakan adanya pengarglang saling keterkaitan antara
perubahan suhu dan kelembapan udara gasebabkan komposigenyusun
berupa jenis tanamarPada analisis jenis tanaman terlihat bahwa hasil
pengukuran dominansi tanaman kelapa sawit membawa pdndmaruk
terhadap meningkatnya suhu permukaan tanah dan menurunkan kelembapan
udara sehingga juga menyebabkan perubahan cuaca secaranp&&akan
dengan Wibowo (2017)perluasan pembangunansawit dapat berakibat
merugikan terhadap lingkungan dan pada akhirnya akan mengonversi
kawasanhutan. Salahsatukawasanhutandergan tingkatkandurgankarbon
yangtinggi adalahlahangambut. Alih fungsi kawasanhutantermasuk pada
lahan gambut untuk pergembaman tanamankelapasawit dan diiperkuat
dengan Utamet. al (2017) perubahan kondisi lingkungan yang dialami oleh
masyarekat akiba perubatan lahan menjad kebun kelapa swit adalah
tejadnya percemaran air, beikurangnya populas satwa, serta berkurangrya
kuartitas air tanah atau kekeringan sebanyak 22% responden menyatakan
tejad pencemaran ar, denga beitambahrya luasan peikeburan kelapa
sawit, maka semakin baryak perggunan puplk- puplk serta obat-obatan

untuk memberikan kesuburan padapohaon kelapa sawit, hal ini mengibakan

ar dan kegatan pemupukan terbuang ke singa maupun kolam yang
berdampak pacdh percemaran air sungai.

Hal ini dapat menjadi salah satu faktor pemicu perubahan iklim menjadi tidak
stabil dan juga menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan hutan.

Banyaknya dominansi tanaman monokultur memilki kelemahan dari segi
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perubahan suhu dan juga menjadi penurun ks tanah berupa
menurunnya zat mineral tanah yang diakibatkan oleh penanaman kelapa sawit
yang meningkat, Menurunkan daya pegang tanah terhadap air yang
dikarenakan kelapa sawit yang berkakar serabut, maka membuat air akan
langsung melaju kesungai. $ala dengan Adjiet.al (2017)pada lehan sawit
diketahui bahwa sstem perakaran mengdikan taneh smakin mskin unsur

hara shingga membuwt dagah perakaran tidak banyak aktivitas
mikroorganisme yang mampu mergkomposisibahan organik terlebih muka

air tarah di lokasikelapa swit lebih dangkal. Melajunya air hujan langsung
kesungai juga sebagai pemicu meningkatnya volume air sungai, pemicu
keruhnya air sungai dan merusak siklus air. Peningkatan volume air sungai
menyebabkan bencana banjir yang judjauti dengan bencana longsor,
karena kuatnya daya gerus sungai terhadap tanah. Haperkdat dengan
penelitian dari Mwardi (2010) pulau jawa penyebab utama banjir yaitu
pendakalan sedimentasi, meluapnya aliran sungai melalui tanggul, kondisi
saluranyang kurang baik, dan lahan hutan semakin kritis akibat penebangan
pohon. Hilangnya vegetasi hutan pada suatu aliran sungai menyababkan
limpasan yang dapat meningkatkan laju erosi. Erosi yang berlangsung terus
menerus pada musim hujan menyebabkan hilantapiaan tanah atasop

soil) kemudian bersampah sampah terbawa kealiran sungai yang akhirnya
membuat pendakalan sungai, kemudian berpengaruh terhadap peningkatan
volume dan debit air. Penggundulan hutan semakin lama kearah hulu sungai

membuat kemampuan A menyerap air sangat berkurang, jumlah air
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permukaan yang lebih banyatkengan istilalrun off coefficienyaitu jumlah
air yang mengalidibanding air hujan yang turun sebagai indikasi rusaknya
hutan.

Tabel 4.2 Perubahan jumlah lahan bukaan

No Desd Luas (Ha) Penambahan (Ha) Persentase 9
Kelurahan Tahun 2018 Tahun 2019
1  Giri Nanto 170 180 10 5.8
2  Banyu Kencana 230 250 20 8.6
3 Pagar Banyu 400 430 30 7.5
Jumlah 800 860 60 22
Rata-rata 267 287 20 7

Sumber: Data sekundprofil desa, 2020

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 terlihat bahwa telah terjadi penambahan
pada perubahan jumlah faktor abiotik yang juga dikarenakan adanya
pengaruh akibat dari bertambahnya luas lahan bukaan dalam sektor
perkebunan dan pertanian. Pada tabel 4.2 terlfadtwa penambahan
jumlah lahan bukaan dengan ratda 20 hektar sebesar 7 % pertahun.
Artinya, hal akan berpengaruh terhadap ketidak seimbangnya alam, secara
berangswangsur akan membawa pengaruh buruk terhadap suhu udara dan
menyebabkan perubahan cuaba) ini sejalan dengaihViryono (2013)
tentang adanyaerubahan kondisi lingkungan yasgjalan dengan adanya
perubaharstruktur dan komposisi hutanny@leh karena itu, jenis tanaman
penyusun hutan juga menjadi salah satu faktor penentu dalam menjaga
kesembangan hutan. Berikut akan terlihat jenis tanamanan pada lahan

bukaan dan hasil pengukuran faktor abiotik:
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Tabel 4.3Hasil pengukuran faktor abiotik

No  Titik Jenis Tanaman Faktor Abiotik
Lokasi Intensitas Caha Suhu Kelembaba Suhu Tana Ph Air pH Tanah Kelembalan
(x20) (cd) Udaraf) Udara (°C) (°C) Tanah (RH)
1 P1 Kebun Sawit 300 29 1.3 30 - 6 5.2
2 P2 Kebun Sawit 385 30 1.3 30 - 6.5 3
3 P3 Kebun Sawit 868 35 1.3 32 7 6 3
4 P4 Kebun Sawit 250 30 1.3 32 - 6 4
5 P5 Kebun Sawit 320 35 1.4 31 - 6 4
6 G1 Sawit, Durian, dan Pinani 350 33 2,9 33 - 5.9 4.1
7 G2 Kacang Tanah dan Jagu 666 32 15 31 7 6 5
8 G3 Kopi 300 31 2,7 29 - 6 5
9 G4 Kebun Karet 200 29 3,6 30 - 6.9 5
10 G5 Padi 750 35 3 31 - 5 9
11 Bl Kebun Sawit 370 29 2,8 28 - 6.4 5.5
12 B2 Kebun Sawit 700 30 2 30 8.5 5.5 5.6
13 B3 Kebun Sawit 551 31 2,7 29 - 6.5 7.5
14 B4 Kebun Karet 768 30 2.5 30 - 6.8 6
15 B5 Pisang, Pinang dan Cokl 220 31 3 31 - 6.4 8.2

Sumber : Datanjimer, 2020
Berdasarkan table atagilayah yangmemiliki kondisi faktor abiotikyang kurang baik yaitupada titk P3 dimana
terdapajenis tanaman berupa kebun sawit derigéansitas cahaygang ertinggirentang nilaB68 Candel(cd), suhu udar&5
Celcius ( °C), sthu tanal82 Celcius(°C), dankelembapan tanah yang keciR&lative HumidityfRH) terlihat adanya pengaruh

perubahan lahan terutama jenis tanaman ssgidangkan untuwilayah dengan kondisi faktor abiotjlang baik yaitu terlihat
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padaintenstas cahaya padz20 Candela(cd), suhu udaral Celcius(°C), dengan

ph air 8.5 dan didukung oleh ketbapan tanah yang tinggi 8Relative
Humidity (RH), maka dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh jumlah dan luas
bukaan lahan hutan sehingga dapat menjadi faktor penyebab rusaknya hutan, hal
ini sejalan dengan hasil riset Tasori (2014) tentang kajian faktor penyebab
kerusakan hutan cagar alam danau dubesar Reg.61 Kota Bengkulu
menyatakan bahwa terjadinya kerusakembanyak diakibatkan oleh @enbahan

liar dan diperkuat dengamenurut Amaliaet al (2019) perubahan tutupan lahan

dari hutan menjadi pekebunan kelapa sawit telah menngkatkan eksposure
tethadap matahari sehingga berdampak pada suhu udara menjadi semakin berubah

panas, sesuai dengan hasil penelitian Ruchiansyah (2Qid3) titik sampel
menunjukkan pH yang sangat masam, yaitu pada lokasi yang menergokan
budidaya monokulturyangmengalamperunanan dari segi zat hara tanah, berbeda
dengan tanaman polikultur dan menerapkan pola budidaya agroforestri yang tetap
subur dikarenakan terdapatnya tutupan lahan yang bervariasi yang membuat
banyaknya mikroorganisme, diperkuat den@aksanaet.al (2012) akibat alih

fungsi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit menyebabkan tejadinya
peningkatan pH tanah yang semula asam menjadi mendekati netral, Kenaikan

yang tejadi pada pH lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit usia tanam 2

tahun sebesar 0.03 %, aén kembali meningkat sebesar 0.24 dari usia tanam 2

tahun ke usia tanam 8 tahun, tenjadi juga peningkatan sebesar 0.26 % dari usia

tanam 8 tehun menjadi usatanam 16 tahun.
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P1 P2
KelapaSawit KelapaSawit
(Elaeis guineens)s (Elaeisguineensik

g

P3 P4
KelapaSawit KelapaSawit
(Elaeis guineens)s (Elaeis guineens)s

P5
KelapaSawit
(Elaeis guineens)s

Gambar. 4.4 Jenis tanaman pada titik P
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Berdasarkan hasil observaiin wawancara dilapanggang telah dilakukan

maka dapat dideskripsikan bahwa) pada gambar P1 terlihaterdapat
tanaman sawiberumur 3 tahun dengdnas kurang lebih 2 hektalengan

kondisi tanah yang landai dan terdapat rumput akasia,-ekwan dan
beberapa tumbuhan gulmib) pada P2terdapat tanaman sawit yang sudah
masuk umur kurang lebih 3.5 tahun (berbuah padimana dilahan tersebut
terdapat tumbuhan paipakuan, beberapa rumput liar, gulma dardapat
jalanuntuk kendaraan bermotor dengan posisi la®atikit lereng. c) pada3
terdapat tanaman sawit seluas 4 hektar yang berumur 6 bulan bercampur
dengan umur 3 tahun dengan posisi lahan yang datar terdapat beberapa jenis
gulma dan beberapa jenis pakakuan. d) pada gamb#4 terdapat tanaman

sawit yang sudah berumur cukup toekisar 79 tahun dengan tinggi-B
meter,posisi lalan yang dekat dengan persawahan menyebabkan kondisi air
sawah yang mudah sekali kekeringan, kemudian terdapat beberapa tumbuhan
rumput gajah,rumput liardan jenis pakuapakuan yang merambat dibagian
batang tanaman sawit. €) pada P5 terdapat tanaman sawit yang sudah berumur
kurang lebih5 tahun dan sudah berbuah dengan posisi lahan yang sangat
lereng dan terdapat jalur antar sawit yang menjadi jalan untuk melaksanakan
pemanenan buah, serta disanaddapat pondok istirahat, serta terdapat

tumbuhan seperti jenis pafakuan, rumput gajah dan rumput liar.
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G1 G2
Kebun Sawit Durian, dan Pinang Kacqng Tanah dan Jagung
(Elaeis guinensisDurio zibethinus &  (Arachis hypogea & Zea mays
Areca cathecl

G3 G4
Kopi Kebun Karet
(Coffea arabica (Hevea brasiliensis

G5
Padi
(Oryza sativa

Gambar. 4.5 Jenis tanaman pada titik G
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan yang telah dilakukan,
maka dapat dideskripsikan bahvweg:pada gamba61 terlihat terdapajenis
tanamanpolikultur dimana disana terdapat tanansawit (Elais guinensis
berumur2 tahun dengan ludsersama terdapat pohon durian dan pohon pinang.
Disini terlihat bahwa terdapat kondisi lahan yang sedikit leremgate posisi

pohon pinang sebagai pembatas lahan dengan lahan yang lain, selain itu
terdapat pohon petaPérkia speciospdan terdapat beberapa rumput liar. b)
pada G2 terlihat disana, ada tanaman kacang tanah dengan bahasa latin Arachis
hypogea dengan taman jagungZ4ea mayys kemudian disekeliling masih
kondisi hutanyang belum dibuka serta kondisi lahan yang dekat dengan air
sungai talo, pada tanaman kacang tanah berumur 2 bulan dan jagung yang
selesai dipanen dan bersiap untuk ditanmi kembali. c) @iBateterdapat
tanaman kopi dengan bahasa lafioffea arabicadengan kondisi yang datar
dibagian atas namun lereng dibagian bawah dengan luas lahan kurang lebih 2
hektar yang berada cukyauh didalam hutan d) Pada G4 dapat dikatakan
bahwa disini terdapdanaman karet yang sudah siap dihasilkan, dimana posisi
lahan yang landau dengan dipenuhi rumput dibagian bawah pohon karet seperti
akasia dan beberapa tumbuhan ppllkuan. e) pada G5 merupakan lahan
persawahan yang terdapat didekat sungai talo dan nfieatkan aliran air
sungai sebagai sumber pengairan sawah, dimana terdapat tumbuhan padi yang
sudah ditaman dan sudah berumur kurang lebih 3 bulan dengan posisi lahan

yang datar
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Bl B2
KelapaSawit KelapaSawit
(Elaeis guineensjs

B3 B4
KelapaSawit Karet
(Elaeis guineens)s (Hevea brasiliensis

B5
Pisang, Pinang, dan Coklat
(Musa paradisiaca, Areca catechu,
Theobrama cacao)L

Gambar 4.6 Jenis Tanaman pada titik B
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapayayam telah dilakukan,
maka dapat dideskripsikan bahwapapa B1 terlihat disana terdapat tanaman
sawit yang berada didalam hutan, dimana disana masih teidgpabawang
dengan bahasa latiyzadirachta exelsaotanmanau Calamus mananyang

sering djadikan masyarakat untuk sayur pada jamuan pernikahan, terdapat
beberapa tumbuhan perdu dan tumbuhan 4pakwan. b) pada B2 terdapat
kebun sawit dengann kondisi lahan yang bertingkat dari datar dan t&nng
terdapat bedeandidalam keburyang digunakn masyarakat untuk membantu
agar buah tidak jatuh terlalu jauh dari batang saeita disana terdapat
tumbuhan pakypakuan dan gulma c) pada B&dapat tanaman sawit yang
sudah berumur kurang lebih 4 tahun dengan posisi lahan yang cukup datar,
kemudianjuga terdapat bambyang sengaja dirawat sebagai alat atau bahan
untuk pagar rumah, membuat anyaman seperti tikar, bakul, bubu serta untuk
memasak lemang. Kemudian disana terdapat beberapa jenispglalan,
rumput liar dan gulmad) pada B4 dapat disampan bahwa terdapat kebun
karet yang sudah cukup lama dihasilkan dengan kotahian yang cukup
datar,dilengkapi oleh beberapa kayu bawar@mbu, jambu air, dapeberapa
rumput liare) pada B5 terdapat jenis tanaman polikultur yang mana disana
terdapatkebun coklat, pinang, dan pisang. Kebun ini seluas kurang lebih 1.5
hektar dengan kondisi lahan yang tebing dibagian bawah dan datar dibagian
atas dan terdapat 1 batang pohon durian dibagian tengah lahan serta terdapat

beberapa rumput liar.
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Berdasarkan table 4.@antabel 4.3dapat dilihatbahwa adanya perubahan
faktor ahbotik yang juga berkaitamlengan kndisi kajian dari biotik yang
telah terjadiperubahan éndisi tutupan lahan pada desagBr banyu berupa
tanaman yaitukelapa sawit, sedangkan dides&i@anto masih tergolong
kecil dikarenakan adanya variasi tanamial ini sejalan dengan Agustriawan
(2015) tentang pemanfaatan lahan oleh masyarakat yang maysaitgsk
berkebun kelapa sawit daiperkuat dengakViryono (2013) tentang adanya
perubahan kondisi lingkungan yanggjalan dengn adanya perubahan
struktur dan komposisi hutannya

Kurangnya daerahkawasarhutan akibat pembukaan untuk lahan kelapa sawit
mengakibatkan perubahan suhu, penurunan variasi tanaman dan menimbulkan
bencana alam yang disebabkan oleh tidak seimbangnya teéinj sejalan
Amalia et al (2019) berdasarkan respon masyarakat tentang tanggapan
terhalap kondisi perubahan lahan gabanyak menjadi sawit menyebabkan
perubahan suhu wdara, sering terjadi banijir, hilangnya biodiversitas, dan
terjadinya penurunan jasa lingkungahenurunnyakeseimbangan air hutan,
sehingga menjadi salah satu penyumbang kerusakan hutan karena
berpengaruh terhadap terjadinya perubahan suhu dan dapat menyebabkan
bencana alamperkembangan tersebut juga diikuti olen ssmakin banyaknya
perambahan liar pada kawadaran, hal ini berakibat semakin berkurangnya

daya dukung dari segilingkungan dimana terjadinya penurunan dayasapan

yang semakin lama semakin menyempit sedangkarsemakin luas lahan yang

terbuka sehingga bila musim huyan dapat mengakibatkan banjir dan tanah
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longsor, serta menyebabkan panas yang panjang berupa kenteahini sejalan
dengan Utami (2017) athpak berikutnya yang terjad akiba ekspars
peikebunan kelapa sawit adaah berkurangrya kuartitas air tanah sehingga
ketika musm kemarau daang tak jararg terjad kekeringan diperkuat
denganAdrinal et. al (2018) tentang kndungan air tanah pada perkebunan
kelapa sawit cerderung lebih rendah pada kedalaman 0-20 cm dan lebih
tinggi pada kedalaman 20-40 cm. Pencemaran air denga bettambahrya
luasan pelkeburan kelapa sawit, sehingga menjadi penyebabarnyak
perggunan pupkk kimia untuk memberikan kesuburan pada pohan kelapa
sawit, hal ini meng&ibatkan zat pupuk bercampur dengan @@m mengalir ke
sunga pada saat hujaypang berdampak paca percemaran air sungai. Azhar
et al. (2011 pengunaan puplk dan pestisda denga jumlah yang banyak
akan mernyebalkan kerusakan lingkungan serta mengamam hewarhewan
dan tumbuhanSegalan dengan Kozberski et al. (2012 dampak lingkungan
yang disebabkarkelapa sawit dan pengembanga ekspars kelapa sawit
meng&ibakan eksterrditas sepeti percemaran air, erosd tanah dan

percemaran udara

B. Tahap Pengembangan Desain

Berdasarkan observasi dilapangan yang telah dilakukan tentang
dampak kerusakan hutan melalui pengukuran abiotik dan biotik yang telah
dilakukan KPHL Resort Talo kecamatan ulu talo dengan 3 bagian yaitu Pagar

banyu, Girinanto dan Banyu kencana dengan li& penelitian. Pada
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observasi yang telah dilakukan terlihat adanya perubahan parameter
lingkungan berupa kelembapan udara yang sangat rendah yang menandakan
adanya pengaruh pola penebangan hutan ilegal logging kemudian
terjadinya perubahan kondisaHan yang hampir 7 persen pertahun menjadi
lahan perkebunan kelapa sawit yang dapat menjadi salah satu pemicu
terjadinya perubahan suhu dan cuaca sehingga dapat menjadi penyumbang
terjadinya kerusakan hutan dan alam. Ketika hutan dan alam mulai mengalami
kerusakan, maka hal ini juga akan meberikan dampak negatif berupa bencana
alam yang juga akan merugikan masyarakat seperti perubahan iklim, longsor,
banjir, kebakaran, angin kencang (Badai). Hal ini dikarenakan kurangnya
imformasi dan pengetahuan masyatatentang paradigma dan kepedulian
lingkungan tentang hutan maupun alam sehingga membuat kurangnya respon
positif untuk menjaga alam. Oleh karena itu perlu adanya bahan pelatihan
yang mampu memberikan paradigma tentang lingkungan yang diangkat dari
lingkungan sekitar, supaya mempermudah pemahaman masyarakat terkhusus
KPM PKH dalam hal menjaga hutan. Makasihdari tahapan desain adalah
rancangan produk yang dapat dijadikasebaga solusi dari kesenjangan atau
permasalahan yang telah diidentifikasi, produk yang dikembangankan berupa

bahan gar modul. Berikut penjabaran tentang rancangan pengambangan

produk bahan gar modul tersebut dapat dilihat pada gambar 4fbwchart

tentang kerangka modul pelatihan MDKH.
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Kondisi dan wilayah pengamatan kerusakan hutan Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Se

(Pengertian hutan, hutan lindung, Provinsi Bengkulu, Kabupaten Seluma, hutan Seluma, Wilayah Ulu Tz

Kawasan Hutan
Desa Banyu Kencang

Sesi 2. Dampak Kerusakan Hutan

(Sulit air bersih musimpanas datkekeringan

banjir (air besay), erosi, Banijir, longsor, dan
angin kencang)

Sesi 4. Membudayakan Kearifan Lokal
(Menjaga pohon karet tua, Belubur/Kiang,
pinang dan cempedak

Observasi - e mem o2
KawasarHutan KawasarHutan
Desa Pagar Banyu Desa Girinanto
. L m e e m— o >
Is Pelatihan |
Sesi 1. Faktor Penyebab Kerusakan Hutan |
(Illegal logging perladangarerpindah perambahan
hutanlindung,perkebunarkelapasawit , dan
pertambangabatukali)
SesiPelathan------- - o> ‘
Sesi 3. Kiat menjaga hutan dan alam
(Penanaman kembali/Reboisasi, hindarkiéegal
logging,dan menjaga kebersihan)
Pentup ~ ~T T TTTTTTToToToToToooomomomomemmooooe >
Umpan Balik

Sumber
Rujukan dan Penguat

(menampilkanteka-teki, KataKias dan pesapesan

Biodata Penulis

Gambar 4.4HowchartKerangka modul pelatihan mengenali dampak kerusakan hutan (MDKH)
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1. Komponen produk

Komponen dibagi menjadi dua yaitu kompenen konstruk dan
komponen isi. Modul yang dikembangan memiliki komponen konstruk
antara lain: 1) ukuran modul A4 (29,7 cm x 21cm), 2) kertas glosy 80 g,
dan 3) tebal modul 2 cm. Sedangkan komponen isi modul dipisahkan
menjadi bagian awal, inti dan penutup. Bagian awal modul terdiri dari
halaman depan (cover), identitas modul, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar gambar serta bagian pendahuluan. Adapun bagian inti
terdiri dari pendahuluan dan kegiatan pelatihan yang dibentuk menjadi
Sesi Bagian pendahuluan modul menjelaskan mengenai modul, perngertian

hutan, hutan lindung, dan wilayah kecamatan yang diteliti.

Pada bagian inti terdapat kegiatan pelatihan yang disusun kedalam
masingmasing sesterdiri dari susunan kegiataadlan materi sesi Bagian
penutup terdiri dari tekateki, Sumber, dan biodata penuliSetiap akhir
dari pembahasan materi terdapat refleksi diri untuk memfasilitasi peserta
pelatihan atau KPM PKHuntuk mengembangkan kemampuancara
pandang tentang lingkungan yang bertujuan untuk menumbuhkan
kepedulian lingkungartelain itu, sesi yang dikemabngkan terdiri dari 4
sesi yaitu faktor penyebab kerusakan hutan, dampak kerusakan hutan,
kiat menjaga hutan dan alam, serta membudidaydearifan lokal.
Selanjutnya, sebagai penguat pada bagian isi disemuadseasin
kegiatan yang mengembangkan demensi paradigma lingkungayaitu

penilaian tinggi terhadap alafhigh Valuation of Natureperhatian terhadap
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alanfattention to naturedanmerencanakabertindak hathati untuk menghindari
resiko terhadap alaipian and act carefully to avoidisks nature Kemudian juga
mengembangkan demensi dari kepedulian lingkungan vyaitu egoistik,
humanistic, dan biosperik yang merujuk dengan acuan dayiadi (2019).
Rancangan beberapa bagian dari modul pelatihan mengenali damapak

kerusakan hutadapat dilihat pada karakteristik suatu modul.

. Karakteristik modul p elatihan
Berdasarkan paparan dari hasil gembangan desain modul pelatiha
MDKH untuk diterapkan pada KPM PKH yang berisikan tentang hasil
pengamatan lapangan sebagai pembelajaran yang kontekstual atau
berangkat dari hal nyata dengan tujuan untuk menanamkan literasi
lingkungan, berukut tabel karakteristik modul pelatihan:
Tabel 4.7Karakteristik modul pelatihan MDKH

No Karakter modul Keterangan

1 Misi modul Menanamkan litessi lingkungan agar dape
menumbuhkan paradigma lingkungandan
kepedulian lingkungan terutama tenta
mengenali dampak kerusakan hutan ye
diangkat dari potensiingkungan yang ade
berupa pembelajaran kontekstual

2 Kompetensi mdul 1. Memahamidktor penyebab kerusakan

hutan
2. Mengetahui dampak kerusakan hutan
3. Muncul kiat untuk menjaga hutan dan ala
4. Melestarikan atau membudayakan kearif
lokal

3  Aktivitas Dasar Modul pelatihan MDKH memiliki kegiatan
pelatihan yang tujuannya untuk emjadi
motivasi dan menstimulus munculnya
paradigma positif dan kepedulian lingkung:
dengan diiringi  pengetahuan tental
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pentingannya hutan bagi kehidupan vya
dikemas kedalam modul pelatihan se
dilengkapi dengan tekizki sebagai pengua
di akhir pelatihan.

4  Sumber materi Sumber materi modul pelatihan MDKH da
riset, observasi langsung, dan wawanc
tentang kerusakan hutan di Kecamatan |
Talo

5  Assesmen Literasi ingkungan lrupa paradigme
lingkungan dan kepeduliamgkungan diukur
dengan  menggunakan  angkeisioner
dengan 27 pertanyaan yang memuat tent
6 Demesi vyaitu penilaian, perhatian
merencanakan tindakaregoistik, humanistik
dan hosferik.

Sumber: Adaptasi dari Johan (2018)

3. Profil Masyarakat

Untuk mempermudah dalam hal mendalami situasi pada saat implementasi,
oleh kar@a itu berikut profil KPM PKHlesa Batu Balai:

Tabel 4.8 Profil Masyarakat

No Aspek Kategori Usia (Th) Jumlah
21-40 41-60  61-80

A KPM PKH (Orang) 11 8 1 20

B  Jenjang Sekolah

1 Tidak Sekolah - - 1 1

2 SD 4 5 - 9

3 SMP 5 1 - 6

4 SMA 2 2 - 4
Jumlah 11 8 1 20

C Pekerjaan

1 Ibu rumah tangga - 1 - 1

2 Buruh - 2 - 2

3  Petani 11 4 1 16

4  Peternak - 1 - 1
Jumlah 11 8 1 20

Sumber: Datagmer, 2020
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Pada tabel diatas terlihat profil masyarakat dimana KPM PKH yang menjadi
sasaran dalam uji coba modul pelatihan MDKH terdiri dari beberapa jenjang
umur yaitu dari usia 240 sebanyak 11 orang, umur -8D sebanyak 8
orang dan umur 680 hanya 1 orang. Untuk jenjang sekolah mulai dari
tidak bersekollah sebanyak 1 orang, jenjang SD sebanyak 9 orang, SMP
sebanyak 6 orang dan SMA sebanyak 4 or&mgnudian untuk pekerjaan
terdiri dari ibu rumah tangga 1 orang, buruh 2 orang, petani sebanyak 16

orang, dan peternak 1 orang.

4. Strategi pengujian
Tujuan dari penyusunan dan pengembangan bahan gar yaitu
menghasilkan fimodul pelatihanMDKH yang valid dan dapat dilakukan
uji terbatas sekala kecil yang digunakamtuk menumbuhkan literasi
lingkungan yang distimulus dengan adanya modul pelatihbimgga
dapat menumbuhkan paradig lingkungan dan kepedulian
lingkungan pada peserta pelatihan yang dalam hal ini yaitu peserta
KPM PKH Kecamatan Talo Kecil Kabupateneldama Paradima
lingkungan dan kepedulian lingkungan pada KPM PKkikur
dengan menggunkan kuisionerStrategi pengujian modul pelatihan
MDKH dilakukan dengan kegiatan validasi ahli dan uji terbatas skala kecil
serta enis instrumen yang digunakan untuk memvalidasi modul yaitu
instrumen kuisioner. Instrumen yang digunakan dapat dijadikan bahan
untuk melakukartahapan dan gngembanganebinggadapat dilakukan

uji coba terbatas.
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C. Hasil pengembangan (Develop)

Tahapan devdop menjabarkan hal yang berkenaadenganproduk
yang dikembangkan yaitmodul pelatihan mengenali dampak kerusakan
hutanyang disusun sesuai dengan rancangan. Modul dikembangkan dengan
cara menguji kevalidan danrevisi formatif. Berikut penjabaran hasil dari

tahapan devdop.

1. Hasil validasi ahli (Expert appraisal)

Modul yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 4 orang validator
dengan pembagian bidang yaitu 2 orang validator materi dan 2 orang
validator media Hasil presentasi nilai validasi modul érn keempat
validator dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil valid asi modul pelatihan MDKH

No Namavalidator Bidang Persentasinilai (%) Klasifikasi

1 Validator 1 Materi 98.25 Sangatdyak
2. Validator 2  Materi 86.55 Sangatdyak
3. Validator 3  Media 96.88 Sangatdyak
4, Validator4  Media 88.33 Sangatdyak

Sumber: Datagmer, 2020
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan modul pelatihan megenali dampak
kerusakan hutan dinyatakalmyak digunakan karena nila validasi
melebihi 70%. Persentasi nilai validasi materi sebesar 98.25 % dan

86.55 %.

Persentasi ahli media sebesar®®5% dan 88.33%, hal ini sesuai dengan

pendapat Widyoko (2016), bahwa persentasi nilai validasi > 85%
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dikategorikan sangat baik sedangkan jika persentasi nilai validasi 70%<
persentasi nilai validasi < 85% maka di kategorikan baik. Setelah

uji validasi sdlanjutnya di uji reliabilitasnya. Hasil uji reliabelitas
sebesar sebesar 86 % jika merujuk dan Trianto (2011) bhwa modul

layak digunakan jika nilai reliabilitas lebih besar atau sama dengan
70%, jadi dapat disimpulkan jika modulreliabel atau layak digunakan.
Selanjutnya akan lebih terlihat pada tedogbekmateri berikut ini:

a. Hasil validasi segi aspeknateri
Analisisi hasil validasi dilihat per aspek berdasarkan pada lembar

validasi terlihat pada tabel berikut

Tabel 4.10Hasil validasi segi aspeknateri

No Aspek Skor Skor Jumlah Rata-rata Kriteria
Minimal Maksimal skor skor

1 Format 5 20 18 3.6 Sangat baik

2 Isi/Materi 7 28 26 3.7 Sangat baik

3 Kebahasaan 3 15 15 4 Sangat baik

Sumber: Data primer, 2020

Berdasarkan tabel diatasrlihat bahwa Zaspekdalam validasi materi: a)
aspek format dengan ratata skor 3.6 yang terkriteria sangat baik,
kemudian pada aspek isi atauateri dengan rateata skor 3.7yang
terkriteria sangat baik serta pada aspek kebahasaan sudah terkategori
sangat baik dengan ratata skor 4, artinya modul pelatihan MDKH dapat
dilakukan uji coba. Namun, dalam modul pelatihan MDKH ini masih
terdapat beberapa bagian dan aspek yarlg ggrerhatikan dan dilakukan

revisi untuk mendapatkan hasil lebih maksingdbelum melakukan revisi
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penting terlebih dahulu mengetahui bagian sub aspek yang rendah dari
hasil validasi berupa saran dan komentar dari ahli. Untuk sub aspek materi

akan dapaterlihat pada tabel berikut:

Tabel 411 Rekapitulasi hasil sub aspek materi

No Sub aspek materi Rata-rata skor  Kriteria

A. Format

1 Kejelasan sajian materi 4 Sangat baik

2 Ketepan judul pada cover 3.5 Baik

3 Ketepatan layout isi 3 Baik

4  Sistempenomoran 4 Sangat baik

5 Pemilihan font 3.5 Baik

B. Isi/Materi

1 Sajian materi 4 Sangat baik

2 Tampilan gambar 3.5 Baik

3 Sajian teks 3.5 Baik

4  Umpan balik 4 Sangat baik

5 Sajian bahan diskusi 4 Sangat baik

6 Sumber rujukan 3 Baik

7 Penulisaristilah 3.5 Baik

C. Kebahasaan

1 Penggunaan dhasa ditinjau dat 4 Sangat baik
Bahasa Indonesia

2 Kesederhanaan struktur kalimat 4 Sangat baik
Sifat komunikasi bahasa yar 4 Sangat baik
digunakan

Sumber: Data primer, 2020
Berdasarkan tabel 4.11 tentang hasil validasi yang telah dilakukan oleh
validator terkhusus Aspek materi yang terdiri dari 3 sub aspek materi yaitu
format, isi dan kebahasaan yeng dengan hal itu berguna untuk memudahkan
dalam menganalisis sehingga dapgadikan bahan untuk memperbaiki
modul yang dibuat. Sub aspek materi yang pada bagian perlu dilakukan

perbaikan yaitu ketepatan judul pada cover, ketepatan lay out isi, dan
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pemilihan font. Untuk lebih jelas perbaikan yang dilakukan akan terlihat

pada tabetevisi aspek materi 4.14.

ad. Hasil validasi segi aspek media

Tabel. 4.12Hasil validasi aspek media

No Aspek Skor Skor Jumlah Rata-rata Kriteria
Minimal Maksimal skor skor

1 Coversampul 2 16 16 4 Sangat baik

2 llustrasi/gambar 2 16 14 3.5 Sangat baik

3 Layoutdantata tulis 6 24 23 3.7 Sangat baik

Sumber: Data primer, 2020
Berdasarkan tabel diatdsrlihat bahwa 3aspekdalam validasimedia: a)
aspekcove/sampul dengan ratata skor 4yang terkriteria sarag baik,
kemudian pada aspek ilustrasi atau gambar dengaratatskor 3.%ang
terkriteria sangat baik serta padapels layout dan tata tulissudah
terkategori sagat baik dengan ratata skor 3.7artinya modul pelatihan
MDKH dapat dilakukan uji cad. Namun, dalam modul pelatihan MDKH
ini masih terdapat beberapa bagian dan aspek yang perlu diperhatikan dan
dilakukan revisi untuk mendapatkan hasil lebih maksimal. Sebelum
melakukan revisi penting terlebih dahulu mengetahui bagian sub aspek
yang rendaldari hasil validasi berupa saran dan komentaratdi. Untuk

sub aspek madiakan dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13Rekapitulasi hasil sub aspek media

No Subaspek media Rata-rata skor Kriteria

A. Cover/Sampul

1  Menuliskan identitas baharelatihan 4 Sangat baik
2 Menampilkan gambar yang menarit 4 Sangat baik

B. llustrasi/Gambar
1 Kejelasan dan kemenarikan gamba 3.5 Baik
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Kemenarikan tampilan

C. Layout dan tata tulis

1

2
3

4
5

Konsistensi penggunaan spasi jud
sub judul, dampengetikan materi
Ketepatan penulisan

Pengaturan tata letak teks, gaml
dan tabel

Desain atau tampilan

Memuat system multimedia

3

3.5

3.5
3.5

4
4
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Baik
Baik

Baik
Baik

Sangat baik
Sangat baik

Sumber: data primer, 2020

Berdasarkan tabel diatas, untuk sub aspek media masih perlu adanya perbaikan

yang bertujuan untuk membuat modul pelatihan MDyarig  dibuat  dapat

lebih baik sebelum dilakukan uji coba, terutama perlu diperbaiki pada ilustrasi

gambar pada bagian sub aspedjelasan dan kemenarikan gambar serta

kemenarikan tampilan, kemudian layout dan tata tulis juga perlu diberikan

sentuhan perbaikan agar lebih baik lagi yaitu konsistensi ketepatan penulisan

dan pengaturan tata letak. Untuk lebih jelas dapat dilihat paga4.15.

2. Hasll revis modul MDKH

Tahapan revisi formatif memiliki tujuan untuk memperbaiki modul

dari sisi materi berdasarkan saran dan komentar validator. Modul divalidasi

oleh 4 validator yaitu 2 ahli materi dan 2 ahli media. Berikut penjabaran

masing-masing revisi formatif dari modul yang dikembangkan.

a) Revis modul MDKH aspek materi

Berikut ini dapat disapaikan hasil revisi modul dari ahli materi, yaitu:

Tabel 414 Hasil revisi ahli materi

No Aspek Sub aspek Sebelum revisi
materi
1. Formatl. Ketepatan fiModul

Setelah revisi

dampak fiModul
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judul pada kerusakan hutar mengenali
cover lindungd dampak
kerusakan
Hut ano
2. Ketepatan Gambar masii Memberikan
layout sederhana warna dengar
kualitas gamba
yang baik
3. Pemilihan Font  huruf masih Ditambahkan dar
font huruf sederhana, belum ac diperbaiki dengar
varian warna yan¢ huruf yang
menarik menarik dan
berwarna
2. Materi 1. Sajian Luas kawasan hutadi Penyajian lebih
teks/tabel provinsi Bengkulu lengkap dengar
adalah 924.631 hekte disertakan dalan
dengan kawasan hute bentuk tabel
lindung 250.749,4ektar berdasarkan
(Dishut Bengkulu, KepMenHut

2019). Salah satu hute No.643/MENHU
lindung yang terdape T/2013 serta
diprovinsi Bengkulu didukung dengar
yaitu Hutan Lindung rujukan yang
Seluma yan memilik sesuai.

luas kawasan 82.24

hektar. Pernyataan in

belum tersaji denga

lengkap.
2. Sumber Masih belum lengkay Dilengkapi
rujukan pada bagian prolog se dengan catatal
kegiatan rujukan dan
kutipan
pendukung dar
jurnal
3. Penulisan Masih terdapat istilal Telah dilakukan
istilah yang sulit dimaknai perbaikan dengal

bahasa yang lebil
mudah dipahami
Sumber: Datangimer, 2020

Validasi materi modul pelatihan nengenali dampak kerusakan hutan
(MDKH) dilakukan oleh ahli dengan kriteria memiliki pengalaman di

bidang tentang ilmu khutananAhli materi pertamayang telah menelaah
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materi modul yaitu salah satu dosedan ketua pengembangan hutan
pendidikan. Beliau memilikikonsentrasipenelitian dibidang lingkungan.
Hasil dari validasi materi yaitu penilaian, komentar dan saran terhadap
modul Pelatihan mengenali dampak kerusakan hutamilaian modul
yang didapatkan dari ahli materi yaitu sebesar 98. 25% dan 86.55 sangat
valid dan dapat dilakukan uji coba lapangan. Angka persentase belum
mencgpai 100% bukan tidak disebabkan oleh kesalahan konsep atau materi
pada modul yang dikembangkan. Kekurangan modul yaitu belum
memunculkan data hasibservasi dan data pendukung dari juyglg relevan.
Kemudian, ahli materi kedua yagalah satu petugdsdang perencanaan dan
pemanfaatan hutarinas KehutanarKPHL unit IV KabupatenSeluma
beliauaktif dalam beberapa riset seperti penelitemang kerusakan hutan
dan pengaruhnya terhadap kualitas air sun@aran dan komentar dari
keduaahli materi bermanfaa untuk kelayakan modul mengenali dampak
kerusakan hutaruntuk dapatdikembangkan menjadi lebih baik sebelum

modul ini diterapkan ke peserta pelatihan

Bagian modul yang mendapatkan komentar dari ahli materi yaitu 1) bagian
sampul depan (cover) tulisan fiModul dampak kerusakan hutamdungd
diganti dengan fiModul mengenali dampalkerusakan ataro, 2) bagian
daftar isi tulisan hutan lindung Seluma diganti dengan hutamagan
Seluma 3) bagian pembagian hutan harus ditampilkan berdasarkan SK
Kementerian (KepMenHut No0.643/MENHUT/2013)untuk mendukung

kebenaran imformasi yang ditampilkanenggunkan tabepada modul
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pelatihanRevisi dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi.

Tujuan revisi yaitu untuk

dilakukan uji coba lapangan.

memperbaiki kekurangan modul sebelum

b). Hasll revis modul MDKH aspek media

Berikut ini dapat disapaikan hasil revisi modul dari ahli media, yaitu:

Tabel 4.15Hasil revisi ahli media

No Aspek Sub aspek media

1.

llustrasi/ 1.Kejelasan dan

gambar kemenarikan
dukungan
ilustrasi/gambar

2. Ketepatan
penulisan

3.Memuat
multimedia

Sebelum revisi Setelah revisi
Ukuran gambar pad¢ Gambaryang dimuat
kerusakan hutan sudah dilengkapi
masih bersifat dengan informasi
sederhana dan belur yang lengkap
dilengkapi dengan
lokasi

Masih belum Sudah disesuaika
proporsional terutami: dengan tujuan dal
dalam hapenggunaar ilustrasi dan gamba
huruf dan ilustrasi serta mendukun
yang sesuai dengs dengan kata kias

langkah kegiatan untuk  memberikar
motivasi
Belum Terdapat Link Lnd
Video 3

40rangMasihTemmbdnLongsordiBengkulu,mpzl
Dilengkapi dengar
video bencana alar
untuk  mendukunc
kegiatan pelatihan
Sumber: Data Primer, 2020

Revisi formatif pada aspek media dilakukan untuk memperbaiki modul

berdasarkan saran dan komentar dari ahli media Modul Pelatihan dampak

kerusakanhutandi validasi oleh dua orangahli media. Validator pertama

merupakan kepala Idang PKH di Dinas Sosial Kabupaten Seluma, beliau

studinya membahas tentang pengelolaan ekonomi kreatif membangun
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melaui kearifan lokal dan sudah banyak nikaty pelatihan tentang

penangarna pakir miskin

Validator keduabeliau memiliki konsentrasi dalam hal pedaan publik
dan juga merupakan pendampingsial PKH Kabupaten Selum&ata
aspek mediaterdiri dari penilaian, saran dan komentar dari ahli media. Hasil
penilaian modul pelatihan meranali dampak lerusakan hutaberdasarkan
aspek media yaitu sebesar 96,88% dan 88.3%6 dengan katagori sangat valid
dan layak diuji coba lapangan. Nilai aspek media dari modul belum
mencapai 100% karena terdapat kelemahan modul pada aspek kualitas
gambar dan tipe huruf yang dipakai. Akan tetapi, kekurangan tersebut tidak
mempengaruhi kemenarikan modul secara keseluruhan. Komentar darsaran
dari ahli media menyangkut ukuran huruf, warnaan penulisan. Bagian isi
disarankan untuk konsistensi dalam hal penggunaan huruf dan wseria
ada beberapkesalahan penulisan kata di beberapa bagian dan disarankan
untuk ditampilkan video yang berkenaan dan dapat menjadi pendukung modul

(https://drive.google.com/file/d/1vOWUIMGfomB5XVp5npZuetPZg07x5qUg/v

iew?usp=sharingtentang dampak yang sekarang telah terjadi yang mengarah

dengan adanya pesigih dari rusaknya hutan yang ditampilkan sesuai dengan

setiap segelatihan

. Hasil uji cobaproduk (Devdopment testing)

Tujuan dilakukannya uji cobayaitu untuk mengetahui pengarutdari

modul terhadap paradigma lingkungamlan rasa peduli lingkungan pada


https://drive.google.com/file/d/1v0wUIMGfomB5XVp5npZuetPZg07x5qUg/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1v0wUIMGfomB5XVp5npZuetPZg07x5qUg/view?usp=sharing
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KPM PKH Kecanatan Talo Kecil Kabupaten SelumdJji coba ini
dilakukan terbatasskala kecildikarenakan kondisi pandemi Covi®.
Pengukuran paradigna lingkungan dan kepedulialingkungan dilakukan

dengan menggunakanmikioner Berikut ini rincian hasil uji cobamodul:

a. Hasll uji cobamodul terhadap paradigma lingkungan

Data uji coba terbatasnodul pelatihan MOXH menggunakan kuisioner
dengan 3 perrggaan pada masiagasing demensihasil analisis
paradigma lingkungan menunjukan bahwa setigp demensi yaitu
penilaian tinggi terhadap alanmigh Valuation of Natureperhatian
terhadap alamttention to naturedanmerencanakamertindak hathati
untuk menghindari resiko terhadap alplan and act carefully to avoid

risks nature Berikut diagramparadigma lingkungan dari disis kuisioner.

Paradigma Lingkungan

B Sangat Baik
m Baik
Cukup Baik

m Kurang Baik

Gambar 4.5 Diagram paradigma lingkungan
SumberData Primer, 2020
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Berdasarkan  diagram 4.5 bahwa paradigma lingkungan setelah
melakukan pelatihan denganberbantuan modul pelatihan MDKH
menunjukan 60% sangat baik, 40% baik dan 0% cukup baik, dan 0%
kurang baik.Artinya secara keseluruhan paradigma lingkungan KPM
PKH sudah mulai tumbuh dengan baik dan positif tentang pentingnya
hutan bagi keberlangsungan hidup, maldidukung dengan hasil riset
tentang sikap masyarakat tentang pentingnya hutan yang telah dilakukan
Masria, et al (2015) bahwgpemahaman masyarekat desa Labuan toposo
terhadap hutan berada pada tahap kategori sedang, artinya melalui
pelatihan dapat menjadalah satu upaya dalam memberikan literasi yang
lebih menarik dan mudah untuk dipahami oleh masyarakat terkhusus KPM
PKH kelompok Baougenville Desa Batu Balai Kecamatan Tslo Kecil

Kabuapten Seluma.

Demensi Paradigma Lingkungan

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Penilaian Perhatian Tindakan

Gambar 4.6 Grafik demensi paradigma lingkungan
SumberData Primer diolah, 2020
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Pada grafik demensparadigna lingkungan menunjukkan demensi
penilaian tinggi terhadap alam (79), demensi perhatian terhadap alam
(73) dan demensi merencanakan tindakan-tretti menghindari resiko
terhadap alam(86), sehinggarata-rata 3 demensiyaitu 79,09 dengan
katagori baik. Nilai demensimerupakan rata-rata dari seluruh peserta
pelatihan/KPM PKH desadu balaiyang mengikuti kegiatan pelatihan
Setelah dilakukangtatihan menggunakan modul dapat dinyatakan adanya
carapandang yang baik dari KPM PKH BatwlBi terhadap pentingnya
hutan.Artinya, modul latihan memiliki peran yang sangat penting untuk
menjadi stimulus cara berpikir positif, memberikan imformasi yang lebih
mudah dipahamidan mampu membangun paradigmaubgang dapat
membangkitkan semangat berjuang untuk melakukan perbaikan, baik secara
sikap, sosial, dan perilaku. Hal ini sejalan dengaenurut Widyarso
(2012) pendidikan dan pelatihan akan mempercepat dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap kemampuan. Oleh karena itu pendidikan dan
pelatihan bemperan penting dalam peningkatan kompetensi sumier

daya manusi

. Hasll uji efektifitasmodul terhadap kepedulian lingkungan

Hasil analisis kepedulian lingkungardengan menggunakan kuisioner
dengan 6 pernyataan pada masimasing demensDemensiyang diukur
yaitu egoistik, humanistik, dan biosperik. Berikut untuk hasil dari

rekapitulasi perhitungan dari kuisioner untuemensi kepedulian
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lingkungan yangdilakukan terhadap 20 orang KPNPKH desa Batu
Balai. Untuk mengetahui dan lebih memudahkan dalam memberikan
pemahaman terhadap hasil respon KPM PKH tentang demensi

kepedulian lingkungan dapat dilihat pada diagram 4.7 berikut:

Kepedulian Lingkungan

B Sangat Baik
m Baik
Cukup Baik

m Kurang Baik

Gambar 4.7 Diagram kepedulian lingigan
Sumber: Datanqmer, 2020

Berdasarkan ~ diagram diatas bahwa kepedulian lingkungansetelah
melakukan pelatihan dengalberbantuan modul pelatihan MDKH menunjukan

20% sangat baik, 70% baik dan 10% cukup baik, dan 0% kurang balik.
Artinya, setelah dilakukan pelatihnamnampu mendorong gedulan KPM

PKH tentangpentingnya hutan, namun miagerdapat 10%yang cukup, hal

ini menunjukkan masih ada kesenjangan didalam masyarakat yang salah
satunyadalam penggunaan dan penggarapan laimank berkebun, terutama
masih banyak masyarakat yang melakuil@gal logging serta perambahan
lahan hutan lindung. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mastrial,

(2015), secara kesdluruhan sikap masyarekat yang diukur berdasarkan
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perhitungan skala liket nilai persentase respon masyarakat tergolong kuat
(70,6%) terhadap hutan di Desa Labuan Toposo. Tingkat pemahaman
masyarekat yang cukup, shingga memberikan gambaran perilaku yang
eksploitatif terhadap hutan. Kurangnya kesadaran warga Desa Labuan
toposo ini ditunjukkan dengan masih adanya perilaku penebangan liar

(ill egal logging) dan pembukaan area kebun di dalam hutan.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

O T T T 1
Egoistik Humanistik Biosperik

Gambar 4.8 Grafik demensi kepedulian lingkungan
Sumber: Data Primer diolah, 2020

Demensiuntuk paradigmalingkungan yang bertujuan untuk memunculkan rasa
kepedulian terhadagdingkungan menunjukkan demensi egoistik (59), demensi
humanistik (60) dan demensi biosperik (65), sehirggmara kesgruhanrasa
kepedulian lingkungan KPM PKH dengan berbantuarodd pelatihan DKH
termasuk kategori baik yaitu dengan fiat@ 61,33Modul pelatihan MDKH
merupakan salah satu pendidikan nonformal yang dagaberikan pemahaman

yang baik sehingga menimbulkan motivasi dari dalam diri KPM PKH untuk
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berkontribusi dalammenjagahutan dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan
Wiryono (2013) persoalan lingkungan akan jauh berkurang jika semua memiliki
kepedulian lingkungan. Kepedulian ini dapat tumbuh dengan salah satunya
memberikan pendidikan lingkungan yaitu dengan cara maemcan etika
lingkungan, supaya dapat dijadikan pandangan hidup yang dapat memperbaiki
hubungan manusia dengan alam atau lingkungai@&elah uji coba tebatas

dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya adalah tahap disemiresi.
Tujuan dari tahep ini adalah meyebarluaskan modul pelatiha mengenali
dapak keruskan hutarPada penelitian ini telah dilakukan diseminasi
terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempomosikan dengan cara
memberikan modul pelatihan MDKH kepag@ aangKPM PKH desa Batu

Balai Kecamatan Talo Kecil Kabupaten SelufRada pembagianmodul yang
dilakukan berupa modul MDKH yargudah dijilid denganbukti pelaksanaan
pembagian moduldisertakan kepala desa pada smabh terima, harapannya

modul tersebiudapat bermnfaat bagi KPM PKH.



BAB V

KESIMPULAN D AN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan peneliti an diatas dapat disimpulkan :

1. Penambahan pada luas lahan bukaan dalam sektor perkebunan dan
pertanian.Penambahan jumlah lahan bukaan denganrasa20 hektar
sebesar 7 % pertahun

2. Jenis tanaman yang terdapat pada pembukaan lahan yaitu tanaman
monokultur: Kelapa sawitHlais guinensiy Kopi (Coffea Arabicy Padi
(Oryza sativy, dan karet Klevea brasiliensig. Kemudian tanaman
polikulultur: 1)sawit Elais guinensis durian Durio zibethinu¥ dan
pinang Areca catechu 2) kacang tanahAfachis hypogepdan jagung
(Zea mayp 3) pisang KMusa paradisiacg pinang Areca catechu dan
coklat (Theobranma cacao ).

3. Berdasarkarhasil terlihat bahwawilayah yangmemiliki kondisi faktor
abiotik yang kurang baik yaitu padaiktP3 dimana terdapat jenis tanaman
berupa kebun sawit dengan intensitas cahaya yang tertinggi rentang nilai
868 Candel(cd), suhu udara 38elcius ( °C), suhu tanah 32elcius(°C),
dan kelembapan tanah yang kecRé&lative HumidityRH) terlihat adanya
pengaruh perubahan lahan terutama jenis tanaman sawit sedangkan untuk
wilayah B5 dengan kondisi faktorabiotik yang baikyaitu terlihat pada

intensitas cahaya 220andela(cd), suhu udara 3Celcius(°C), dengan ph
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air 8.5 dan jugaidukung oleh kelembapan tanah yang tinggi 8.2 Relative
Humadity (RH)dimana terdapat jenis tanaman polikultur yaitu pinang,
pisang, dan coklat.

4. Modul pelatihan mengenali dampak kerusakan hutan dinyatédgei
digunakan karena nilai validasi melebihi 70% yaitu persentasi nila
validasi materi dengan rataata sebesar 92.40 %, kemudiangrsentasi
ahli mediadengan rataiata sebesar 92.60.

5. Paradigma lingkungan secara keseluruhan KPM PKH dengan penerapan
modul pelatihan MDKH dapatinyatakan memiliki nilai yang baik dengan
ratarata 79,09 dan kepedulian lingkungan secara keseluruhan KPM PKH
dengan berbantuan modul pelatihan berbantuan modul pelatihan mengenali

dampak kerusakan hutan denganrata 6133 yang terkategori baik.

B. Saran

1. Berdasarkan observasi lapangan di Kecamatan Ulu Talo terdapat kekurangan
data, sebaiknya dilengkapi dengan data kemiringan lahan bukaan yang
berguna memperkuat data riset

2. Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan, sebaiknya maoibantu
mendukung kekuatan data, perlu juga dilakukan pengukuran komposisi zat
hara pada masiAgasing jenis tanaman pada pembukaan alih fungsi lahan

3. Pada saat implementasi moddDKH, terdapat kelemahan pada tahap
pelaksanaan pelatihan dari 4 sesi kegiatan dilakukan dalam 1 hari,
sebaiknya 1 sesi dilakukan 1 hari agar materi tersampaikan secara

maksimal.
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